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ABSTRAK 
 

Abstrak : Gangguan Separation Anxiety Disorder pada anak usia dini merupakan 

kondisi anak yang mengalami kecemasan berlebih pada saat ditinggal oleh orang 

tua ataupun sosok terdekatnya. Anak yang mengalami gangguan Separation 

Anxiety Disorder akan sulit melakukan aktivitas yang berada dilingkungan lain, 

seperti sekolah. Oleh karena itu, guru memerlukan strategi untuk mengatasi 

masalah gangguan Separation Anxiety Disorder yang terjadi oleh siswa di 

sekolahnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang diberikan guru untuk 

mengatasi gangguan Separation Anxiety Disoder yang terjadi oleh siswa di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal XVI Purwokerto Utara. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan jenis penelitian ini 

adalah studi kasus pada siswa yang mengalami gangguan Separation Anxiety 

Disorder di TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data ini akan dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, 

kesimpulan, dan triangulasi dengan teknik sumber dan waktu. 

Hasil penelitian ini dapat dideskripsikan bahwa strategi yang digunakan oleh guru 

untuk mengatasi gangguan Separation Anxiety Disorder pada siswa di TK 

Aisyiyah XVI, diantaranya ialah : 1) Guru mencari penyebab terjadinya 

kecemasan pada anak. 2) Guru meminta anak untuk menceritakan kecemasannya. 

3) Guru memberikan motivasi pada anak. 4) Guru mengajak anak mengatasi 

masalah kecemasannya. 5) Guru menenangkan, tidak mengkritik, dan 

menyalahkan anak. 6) Guru menggunakan kegiatan bermain. 7) Guru 

menyarankan anak untuk ditangani oleh pihak khusus jika kecemasan pada anak 

tidak bisa diatasi oleh guru.  

Kata Kunci : Separation Anxiety Disorder, Anak Usia Dini, Strategi Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

 

TEACHER STRATEGIES IN OVERCOMING SEPARATION ANXIETY 
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ABSTRACT 

 

Abstract: Separation Anxiety Disorder in early childhood is a condition where 

children experience excessive anxiety when they are left by their parents or 

someone close to them. Children who experience Separation Anxiety Disorder 

will find it difficult to carry out activities in other environments, such as school. 

Therefore, teachers need strategies to overcome the problem of Separation 

Anxiety Disorder that occurs among students in their schools. This research aims 

to describe the strategies given by teachers to overcome the Separation Anxiety 

Disorder that occurs by students at the Aisyiyah Bustanul Athfal XVI 

Kindergarten, North Purwokerto.  

The research method used in this research is descriptive qualitative and the type of 

research is a case study of students who experience Separation Anxiety Disorder 

at Aisyiyah Bustanul Athfal XVI Kindergarten. The data collection techniques 

used in this research are observation, interviews and documentation. This data 

collection technique will be analyzed using data reduction, data presentation, 

conclusions, and triangulation with source and time techniques.  

The results of this research can be described as the strategies used by teachers to 

overcome Separation Anxiety Disorder in students at Aisyiyah XVI Kindergarten, 

including: 1) Teachers look for the causes of anxiety in children. 2) The teacher 

asks the child to tell about his anxiety. 3) Teachers provide motivation to children. 

4) The teacher invites children to overcome their anxiety problems. 5) The teacher 

calms, does not criticize and blame the child. 6) The teacher uses play activities. 

7) The teacher advises the child to be handled by a special party if the child's 

anxiety cannot be resolved by the teacher. 

Keywords: Separation Anxiety Disorder, Early Childhood, Teacher Strategy 
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MOTTO 
 
 

“Jangan berhenti saat kamu lelah, tetapi berehentilah saat kamu selesai” 

 

(Aisyah Sahla Zahra) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini dianggap sebagai masa yang tidak mudah bagi para 

orang tua, karena pada masa ini anak mengalami perkembangan 

kepribadiannya. Dalam proses perkembangan kepribadian, anak akan 

cenderung berperilaku yang kurang menarik bagi orang tua contohnya, 

marah tanpa adanya sebab, merasa takut atau cemas yang berlebih akan 

hal-hal yang tidak rasional, dan sering merasa cemburu akan hal yang 

kecil.
1
 

Anak usia dini telah memiliki kemampuan kognitif yang lebih baik 

dibandingkan usia sebelumnya. Pada usia ini mereka berada di jenjang 

pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) dengan kemampuan berpikir 

praoperasional. Anak pada usia ini memiliki karakteristik kemampuan 

berpikir abstrak yang lebih baik dibanding usia sebelumnya, karena 

mereka mulai mampu memahami konsep abstrak meskipun belum benar-

benar terbentuk. 

Selain itu, salah satu aspek perkembangan yang sangat 

berpengaruh pada anak usia dini ialah aspek sosial-emosionalnya, dimana 

aspek ini berhubungan langsung dengan interaksi, komunikasi, kerjasama, 

dan luapan emosi atau perasaan anak kepada orang lain. Pada aspek 

perkembangan sosial-emosional dapat dilihat pada perubahan emosi yang 

dialami oleh anak. Karena setiap anak pasti memiliki emosi yang berbeda-

beda. Misalnya seorang anak merasa sedih, senang, takut, cemas, benci, 

kecewa, maupun perasaan marah.
2
 

Setiap anak pasti memiliki rasa kecemasan, gangguan kecemasan 

merupakan suatu kondisi seseorang anak yang merasa takut terus menerus 

                                                                
1 Lidia O, Fika, dkk, “Gangguan Kecemasan (Axiety Disorder) Pada Anak Usia Dini”. 

(Jurnal Multidisipliner Bharasumba : 2022), vol. 1, no. 1, hlm. 117 
2 Mega Afri Susanti. Skripsi : “Efektifitas Play Therapy Untuk Menurunkan Tingkat SAD 

(Separation Anxiety Disorder) Pada Anak Usia 5-7 Tahun Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Batusangkar”. (Batusangkar: IAIN Batusangkar : 2018), hlm. 3 



2 
 

 
 

akan sesuatu dan susah untuk dikendalikan. Kecemasan merupakan 

kondisi normal ketika menghadapi suatu ancaman atau bahaya. Namun, 

rasa cemas yang berlebih akan menjadi hal yang menganggu ketika situasi 

yang mengancam tersebut tidak terjadi atau tidak seburuk yang dipikirkan 

oleh anak.  

Gangguan kecemasan tidak hanya dialami oleh seorang anak, 

tetapi orang dewasa bisa saja mengalaminya. Penyebab munculnya 

kecemasan pada anak usia dini sangat bervariasi seperti faktor keturunan, 

adanya perlakuan kekerasan terhadap anak, kelekatan pada orang tua, dan 

rasa insecure. Penyebab yang bervariasi ini akan berdampak pada bentuk 

kecemasan yang dialami oleh anak seperti fobia sosial, fobia sekolah, dan 

kecemasan berpisah dengan figur lekat seperti orang tua. Kecemasan 

seperti ini merupakan salah satu bentuk gangguan emosi yang dialami oleh 

anak sehingga penanganan yang sesuai dibutuhkan untuk mencegah 

implikasi terhadap gangguan perkembangan yang lebih serius.
3
 

Permasalahan muncul ketika perasaan cemas anak berlangsung 

lebih dari masa adaptasi yaitu empat minggu pertama sekolah. Anak yang 

tetap merasa cemas ketika berada disekolah cenderung akan menolak 

untuk berangkat ke sekolah dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran 

dibandingkan dengan anak yang bebas dari rasa kecemasan.  

Anak usia dini memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri ketika 

pertama kali bergabung dengan lingkungan sekolah. Penyesuaian diri ini 

berkaitan dengan kemampuan anak untuk melakukan aktivitasnya secara 

mandiri tanpa pendampingan orang tua atau pengasuh. Berbagai ekspresi 

cemas mungkin ditunjukan anak saat masa penyesuaian tersebut seperti 

menangis, meminta ditemani oleh ibu atau tidak mau berinteraksi dengan 

guru maupun teman sebayanya. 

Fenomena yang sering dijumpai pada lingkungan PAUD adalah 

adanya gejala-gejala kecemasan anak ketika akan berpisah dengan orang 

                                                                
3 Intan Puspitasari, Dewi Eka Wati, “Strategi Parent-School Partnership : Upaya 

Preventif Separation Anxiety Disorder Pada Anak Usia Dini”. (Jurnal : Yaa Bunayya Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini : 2018), vol. 2, no. 1 
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tua atau pengasuhnya. Gejala kecemasan ini dapat berupa tantrum, 

memberontak, menarik diri dari orang lain, hingga berguling-guling. 

Wajar ketika seorang anak tidak mau berpisah dengan orang tua atau 

pengasuhnya dengan menunjukan gejala-gejala tersebut. Namun apabila 

ada seorang anak yang mengalami gangguan kecemasan berlebih dalam 

kurun waktu yang lama, maka anak diwaspadai mengalami gangguan 

Separation Anxiety Disorder (SAD). 

Ada beberapa anak menderita gangguan kecemasan berpisah atau 

Separation Anxiety Disorder. Terdapat gejala pada anak yang bisa diamati 

ketika anak memiliki gangguan kecemasan. Gejala-gejala ini berupa 

gelisah, menangis, sulit tidur, mimpi buruk, sulit makan, gangguan 

pencernaan, kesulitan pada pernafasan, ketidakmauan ditinggal sendiri, 

dan menarik diri dari orang lain. Separation Anxiety Disorder merupakan 

gangguan kecemasan yang berlebihan tentang keterpisahan dengan 

anggota keluarga terutama orang tua pada usia yang tidak tepat. Anak 

yang mengalami Separation Anxiety Disorder akan sangat tertekan apabila 

mereka berpisah dengan figur lekatnya seperti ibu atau ayah dan berusaha 

sekuatnya agar menghindari perpisahan. 
4
 

Salah satu bentuk Separation Anxiety Disorder dapat disebut juga 

dengan istilah phobia sekolah. Penolakan seorang anak untuk pergi ke 

sekolah sering terjadi pada masa Taman Kanak-Kanak atau jajaran kelas 

PAUD lainnya. Anak yang mengalami gangguan Separation Anxiety 

Disorder biasanya mempunyai masalah saat berpisah oleh orang tuanya 

atau berada di dalam lingkungan yang asing baginya. Gangguan 

kecemasan merupakan salah satu gangguan yang paling sering dialami 

oleh anak yang tidak mau sekolah. 60 sampai dengan 80 persen kasus 

penolakan disebabkan oleh kecemasan saat berpisah, gangguan cemas 

menyeluruh, phobia sosial, gangguan panik, dan gangguan pascatrauma.
5
 

                                                                
4 Kariba Husnayayyin. Skripsi : “Kecemasan Sekolah Pada Siswa Taman Kanak-Kanak”. 

(Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang : 2015), hlm. 2 
5 Kariba Husnayayyin. Skripsi : “Kecemasan Sekolah Pada Siswa Taman Kanak-

Kanak”…., hlm. 3 
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Perilaku lekat pada anak yang mengalami gangguan Separation 

Anxiety Disorder ditandai oleh adanya rasa khawatir adanya perpisahan 

dengan orang tua ataupun sosok yang dianggap dekat dengan anak. Bila 

gangguan Separation Anxiety Disorder pada anak tidak segera ditangani 

maka akan memberikan dampak yang negatif pada tahap perkembangan 

selanjutnya, misalnya tahap perkembangan sosial anak menjadi cenderung 

menyendiri dan untuk perkembangan motorik anak yang mengalami 

gangguan Separation Anxiety Disorder dapat terhambat karena anak 

menjadi kurang untuk percaya diri.  
6
 

Anak yang mengalami gangguan Separation Anxiety Disorder dan 

menolak untuk melakukan proses pembelajaran diartikan kurang mendapat 

pengalaman untuk mendorong perkembangannya. Jika hal ini tidak 

mendapatkan penanganan yang tepat, maka stimulus yang akan diterima 

oleh anak kurang optimal. Strategi yang diberikan mampu berdampak 

pada kemampuan emosi dan perilaku anak. Anak usia dini pada tahap ini 

akan mengembangkan regulasi diri secara emosional, kepekaan emosi diri, 

serta rasa simpati dan empati pada orang lain. Strategi untuk menangani 

gangguan masalah pada anak usia dini mampu untuk mengelola emosi 

pada anak. 

Strategi yang diberikan bagi anak adalah usaha dalam membentuk 

kepribadian anak sedikit demi sedikit hingga mencapai tingkatan 

sempurna. Penanganan pada anak juga memiliki definisi sebagai usaha 

suatu perilaku yang pada dasarnya mempunyai kata-kata kunci yaitu 

hangat, penuh penerimaan, pengertian, dan respon yang tepat pada 

kebutuhan anak serta merupakan hubungan intens dan sejalan dengan 

perkembangan anak. 

Strategi yang diberikan oleh orang tua maupun guru akan 

berdampak pada kemampuan emosi dan perilaku anak. Anak usia dini 

                                                                
6 Rima Cahyaningtyas. Skripsi : “Efektivitas Media Bercerita Boneka Tangan Untuk 

Mengurangi Separation Anxiety Disorder Siswa Kelas B1 Di Taman Kanak-Kanak Kuncup Mekar 

Sukowwuh Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo”. (Magelang: Universitas Muhammadiyah 

Magelang : 2019), hlm. 6 
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pada tahap ini mulai mengembangkan kemampuan regulasi diri secara 

emosional, kepekaan emosi diri maupun orang lain, dan simpati serta 

empati. Praktik penangan melalui perilaku dan ekspresi emosi yang 

diberikan orang tua atau guru dapat menghasilkan suasana emosi antara 

orang tua dengan anak atau antara anak dengan guru, maupun teman-

temannya. Kepekaan orang tua atau guru saat merespon kebutuhan anak 

juga akan mempengaruhi kemampuan anak dalam mengelola emosinya.
7
 

Kecemasan seorang anak akan berkurang apabila anak tersebut 

sudah merasa aman, nyaman, dan merasa siap menerima situasi dan 

kondisi yang akan dihadapinya. Rasa nyaman dan aman tersebut dapat 

diperoleh anak melalui suatu pendekatan, serta anak diberikan kebebasan 

yang bertujuan agar anak tidak merasa adanya keterpaksaan saat 

melakukan kegiatan, sehingga perasaan anak akan menjadi lebih tenang.
8
 

Sebelumnya, peneliti telah melakukan penelitian di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal XVI Purwokerto Utara. Bahwasannya setiap tahun ajaran 

disana tingkat kecemasan berpisah masih tinggi. Faktor utama terjadinya 

kecemasan berpisah dan khawatir ditinggal oleh sosok figur lekat anak. 

Akibatnya anak sulit lepas dari figur lekat dan anak menolak untuk 

sekolah. Bedasarkan hasil observasi awal yang sudah dilakukan peneliti di 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI, menunjukan bahwa ketika anak akan 

masuk kedalam sekolah, anak sulit berpisah dari ibunya. Jika ibunya 

mengatakan untuk tetap menunggu diluar sekolah anak akan menangis 

dengan keras dan tidak mau belajar didalam kelas. Bedasarkan hasil 

wawancara yang sudah dilakukan di TK Aisyiyah XVI mengenai 

permasalahan anak disana, strategi guru untuk mengatasi permasalahan 

tersebut dengan melakukan pendekatan kepada anak, menuruti keinginan 

anak terlebih dahulu, ditenangkan yang dilakukan secara betahap oleh 

                                                                
7 Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, “Prophetic Parenting : Cara Nabi Mendidik 

Anak”, (Yogyakarta : Pro-U Media, 2010). 
8 Mega Afri Susanti. Skripsi : “Efektifitas Play Therapy Untuk Menurunkan Tingkat SAD 

(Separation Anxiety Disorder) Pada Anak Usia 5-7 Tahun Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Batusangkar”. (Batusangkar: IAIN Batusangkar : 2018), hlm. 7 
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guru dengan tujuan anak akan merasa tenang dan nyaman saat 

pembelajaran.  

Oleh karena itu, peneliti tertarik mengambil judul penelitian 

tentang “Strategi Guru Dalam Mengatasi Gangguan Separation 

Anxiety Disorder Pada Siswa Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI 

Purwokerto Utara “.  

 

B. Definisi Konseptual 

Penelitian yang penulis angkat berjudul “Strategi Guru Dalam 

Mengatasi Gangguan Separation Anxiety Disorder Pada Siswa Di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal XVI Purwokerto Utara”. Berkaitan dengan hal 

tersebut maka penulis akan menegaskan garis besar dalam penelitian ini, 

yaitu :  

1. Separation Anxiety Disorder Pada Anak Usia Dini 

Gangguan Separation Anxiety Disorder atau gangguan kecemasan 

berpisah adalah perasaan takut seorang anak jika orang tuanya akan 

meninggalkan. Bahkan, kecemasan ini bisa terjadi hanya karena orang 

tuanya meninggalkannya hanya ke ruangan yang berbeda saja di dalam 

rumahnya. Indikator utama Separation Anxiety Disorder adalah 

tekanan pemisahan dan keinginan untuk tidak sendirian atau jauh dari 

orang tua. Akibatnya mereka tidak mau ditinggal pergi.
9
 

Gangguan kecemasan perpisahan adalah kecemasan dan 

kekhawatiran yang tidak realistik pada anak tentang apa yang akan 

terjadi apabila ia berpisah dengan orang-orang yang berperan penting 

dalam hidupnya, misalnya orang tua. Ketakutan itu mungkin berpusat 

pada apa yang mungkin terjadi dengan individu yang berpisah dengan 

anak (misalnya, orang tua meninggal atau ada alasan lain). Alasan-

alasan tersebut dapat menjadi alasan bagi anak untuk enggan berpisah 

dari orang tuanya. 
10

 

                                                                
9 Mohammed Al-Biltagi, Essam Ali, “Anxiety Disorder In Childern : Review”. (Jurnal : 

J.Paedi.Care.Ino : 2016), vol. 1, no. 1, hlm. 21 
10 Yustinus Semiun., “Kesehatan mental 2”. (Yogyakarta : Kanisius : 2006), hlm. 209 
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Kecemasan berpisah yang dialami anak dalam lingkungan sekolah 

biasanya disebabkan karena rasa kekhawatiran terhadap sesuatu yang 

belum terjadi. Rasa kurang aman, perasaan aka nada ancaman dari 

lingkungan sekitar merupakan pemicu timbulnya rasa cemas pada diri 

anak. Anak dengan gangguan kecemasan berpisah biasanya merasakan 

kecemasan dalam waktu yang relatif lama disbanding dengan anak 

normal.  

2. Strategi Guru 

Strategi bisa diartikan sebagai cara untuk mendapatkan sesuatu 

atau suatu cara untuk mencapai tujuan. Strategi dalam pendidikan 

dimaknai sebagai a plan, method, or series of activities designed to 

achieves a particular education goal. Dari kata tersebut dapat diartikan 

bahwa strategi guru ialah rancangan yang telah disusun sedemikian 

rupa untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan bagi para 

peserta didik dan lingkungannya, karena besar pengaruhnya terhadap 

perilaku dan belajar para siswa yang memiliki kecenderungan meniru 

dan beridentifikasi.  

Guru memegang peran penting dalam upaya mencapai tujuan 

pendidikan yakni sebagai pembimbing kegiatan belajar siswa dan 

sebagai pengajar dalam proses belajar mengajar. Kepribadian guru 

berpengaruh secara langsung dan komulatif terhadap perilaku siswa. 

Kepribadian itu antara lain pengetahuan, keterampilan, cita-cita dan 

sikap serta persepsinya.
11

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi guru adalah 

perencanaan yang dibuat berisi tentang rangkaian kegiatan yang 

didesain oleh seseorang dalam mengajar, mendidik dan membimbing 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

 

                                                                
11 Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Insan Madani : Yogyakarta : 2012), hlm. 2 
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C. Rumusan Masalah 

Bedasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan oleh 

penulis, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

Bagaimanakah Strategi Guru Dalam Mengatasi Gangguan Separation 

Anxiety Disorder Pada Siswa Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI 

Purwokerto Utara? 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan tentang 

strategi guru dalam mengatasi gangguan Separation Anxiety Disorder. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitiannya digolongkan menjadi dua, yaitu 

sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai refrensi 

penelitian pada bidang anak usia dini, khususnya yang membahas 

tentang strategi guru dalam mengatasi gangguan Separation 

Anxiety Disorder. 

b. Manfaat Praktis 

a) Bagi Anak, yaitu agar anak mendapat penanganan yang tepat untuk 

menghilangkan tingkat kecemasan saat ditinggal oleh orang tuanya 

disekolah. 

b) Bagi Sekolah, bisa sebagai bahan rujukan serta pertimbangan 

untuk menciptakan lingkungan sekolah yang disiplin dan mandiri 

melalui cara bentuk penanganan sebagai peralihan bagi anak yang 

mengalami kecemasan saat ditinggal. 

c) Bagi Guru, dapat menambah wawasan untuk guru dan tenaga 

kependidikan mengenai strategi yang digunakan untuk mengurangi 

rasa kecemasan anak saat disekolah. 
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d) Bagi Orang Tua, yaitu untuk menambah wawasan orang tua terkait 

cara penanganan untuk anak saat mengalami gangguan Separation 

Anxiety Disorder.  

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang urutan penelitian 

ini, peneliti menyajikan sistematika pembahasan dari bab pertama hingga 

bab terakhir secara naratif, sistematis, dan logis. Adapun susunan 

sistematika sebagai berikut : 

Bagian awal memuat sampul depan/luar, halaman judul, surat 

pernyataan keaslian, hasil cek plagiasi, halaman pengesahan, nota dinas 

pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 

abstrak, daftar isi, dan daftar lampiran. 

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, dalam latar 

belakang masalah memuat uraian dan pemaparan yang menjadi dasar 

permasalahan dalam penelitian. Definisi konseptual, berisi mengenai 

pokok pembahasan yang akan dikaji oleh peneliti. Rumusan masalah 

merupakan turunan dari latar belakang yang Dimana peneliti telah 

menentukan permasalahan yang akan dibahas secara detail dalam 

penelitian yang akan dilakukan. Tujuan dan manfaat penelitian berisi 

mengenai tujuan dalam penelitian yang akan dilakukan dan bagi siapa 

manfaat penelitian ini diberikan. Bagian terakhir yaitu sistematika 

pembahasan yang didalamnya membahas gambaran mengenai isi dari bab 

pertama sampai dengan bab terakhir. 

Bab II Landasan Teori, memaparkan mengenai teori yang relevan 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan dilapangan. Kajian teori meliputi 

: Peranan Guru Anak Usia Dini (Pengertian Peranan Guru Anak Usia 

Dini), Strategi Guru (Pengertian Strategi Guru), Separation Anxiety 

Disorder Pada Anak Usia Dini (Pengertian Separation Anxiety Disorder 

Pada Anak Usia Dini, Gejala-gejala Separation Anxiety Disorder Pada 

Anak Usia Dini, Faktor-faktor Penyebab Separation Anxiety Disorder 



10 
 

 
 

Pada Anak Usia Dini, Tingkatan Separation Anxiety Disorder Pada Anak 

Usia Dini, Strategi Mengatasi Separation Anxiety Disorder Pada Anak 

Usia Dini). Penelitian terkait.  

Bab III Metode Penelitian, pada bab ini menjelaskan tentang 

metode penelitian yang digunakan yaitu berupa proses penelitian seperti 

tempat, waktu, subjek, objek,, pengumpulan data, dan metode analisis 

data. 

Bab IV Hasil Penelitian, berisi tentang jawaban atas rumusan 

masalah penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sebagai gambaran tentang strategi guru dalam mengatasi 

gangguan Separation Anxiety Disorder di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

XVI Purwokerto Utara. 

Bab V Penutup dan saran, berisi kesimpulan yang diambil dari bab 

sebelumnya oleh peneliti. Selain itu, peneliti juga menindak lanjuti 

penelitian tersebut dengan memberikan saran-saran yang berkaitan dengan 

strategi yang diberikan untuk mengatasi gangguan-gangguan yang dialami 

oleh anak usia dini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Konseptual 

1. Guru  

a. Pengertian Guru 

Pekerjaan seorang guru merupakan salah satu bidang 

pekerjaan yang berkaitan langsung dengan kebutuhan masyarakat, 

khususnya bidang pendidikan. Peran seorang guru ialah sesuatu 

yang lumrah bagi upaya peningkatan mutu pendidikan, selain itu 

peran guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan atau 

kegagalan.
12

 Dalam proses belajar mengajar peran guru amat 

sangat banyak, diantaranya ialah sebagai berikut : a). Peran guru 

sebagai pembimbing, tanpa adanya bimbingan dari seorang guru 

peserta didik akan mengalami berbagai kesulitan dalam 

menghadapi perkembangan dan pertumbuhan dirinya. b). Guru 

sebagai fasilitator, peran guru sebagai fasilitator ini hendaknya 

memberikan fasilitas belajar yang memungkinkan memberi 

kemudahan dan kenyamanan kepada peserta didik. c). Peran guru 

sebagai mediator. Guru sebagai mediator hendaknya memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang berbagai bentuk 

media pendidikan. Media berfungsi sebagai alat bantu komunikasi 

yang sangat berguna untuk mengefektifkan kegiatan belajar 

mengajar. d). Peran guru sebagai motivator. Guru sebagai 

motivator hendaknya bisa memotivasi peserta didik agar lebih 

bersemangat dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Peranan guru selain mendidik dan mengajarkan tentang 

pembelajaran, upaya lain yang harus dimiliki 

                                                                
12 Zakiya dan Nurhafizah, “Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan dalam 

Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Anak Usia Dini”. (Jurnal Obsesi PAUD : 2019), 

vol. 3 no, 2, hlm. 362 
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guru ialah harus bisa menganalisis segala macam bentuk yang 

melatarbelakangi peserta didik dalam pembelajaran.
13

 

b. Strategi Guru  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia strategi ialah 

rencana kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Secara umum 

strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis-garis besar 

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang sudah 

ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa 

diartikan sebagai pola umum kegiatan guru anak didik dalam 

kegiata belajar mengajar untuk tujuan yang telah digariskan.
14

 

Strategi merupakan upaya untuk mendukung hal 

pendidikan, maka diperlukan partisipasi aktif dari berbagai pihak 

yang terlibat dalam proses pendidikan, dan diantara semua yang 

terlibat, seorang gurulah yang menjadi penentu dalam keberhasilan 

pembelajaran. Karena, ditangan guru yang tepat keterbatasan 

apapun yang mempengaruhi pendidikan dapat diatasi dan 

diminimalisasikan.
15

 

Guru adalah sosok yang berwenang dan bertanggung jawab 

terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual maupun 

klasikal, baik di sekolah maupun diluar sekolah.
16

 Menurut 

Undang-Undang Nomor 141 Tahun 2005, Pasal 1, Butir 1, Tentang 

Guru dan Dosen, guru ialah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, melatih, membimbing, mengarahkan, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 

                                                                
13 Zakiya dan Nurhafizah, “Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan dalam 

Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Anak Usia Dini”. (Jurnal Obsesi PAUD : 2019), 

vol. 3 no, 2, hlm. 361 
14 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2007), hlm. 1092 
15 Moh. Roqib dan Nur Fuadi, Kepribadian Guru, Upaya Mengembangkan Kepribadian 

Guru Yang Sehat Di Masa Depan, (Yogyakarta : Grafindo Litera Media, 2009), hlm. 3 
16 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Suatu 

Pendekatan Teoritis Psikologi), (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2010), hlm. 3 
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dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah.
17

 

Bedasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

guru merupakan sosok yang memberikan pendidikan ilmu 

pengetahuan, yang dapat meningkatkan pengetahuan anak tentang 

pendidikan agar anak tersebut menjadi anak yang pandai, sehingga 

adanya keterbukaan anak dalam menerima ilmu yang diberikan dan 

mengembangkannya lebih luas. 

Strategi guru dalam mengatasi gangguan kecemasan yang 

dialami oleh peserta didik merupakan suatu rangkaian perencanaan 

kegiatan yang didalamnya menggunakan metode dan pemnafaatan 

berbagai sumber daya atau kekuatan dalam suatu pembelajaran. 

Strategi guru didalamnya mencakup pendekatan, metode, dan 

teknik yang spesifik.  

 

c. Separation Anxiety Disorder Pada Anak Usia Dini 

a. Pengertian Separation Anxiety Disorder Pada Anak Usia Dini 

Setiap individu pasti pernah merasakan kecemasan dalam 

hidupnya. kecemasan adalah mekanisme peringatan biologis 

dengen perasaan takut untuk bertindak. Kecemasan merupakan 

penilaian dan respon emosional terhadap sesuatu yang berbahaya. 

Kecemasan sangat berkaitan dengan perasaan tidak pasti dan tidak 

berdaya. Kondisi ini dialami secara subjektif dan dikomunikasikan 

dalam hubungan interpersonal. Kecemasan merupakan suatu 

perasaan yang berlebihan terhadap kondisi ketakutan, kegelisahan, 

bencana yang akan datang, kekhawatiran, terhadap ancaman nyata 

atau yang dirasakan. 

Gangguan kecemasan berpisah atau Separation Anxiety 

Disorder adalah gangguan kecemasan yang paling umum 

ditemukan pada anak-anak. Rasa cemas pada anak sering terjadi 

                                                                
17 Undang-Undang Nomor 141, Tahun 2005, Pasal 1, Butir 1, Tentang Guru dan Dosen 
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saat anak mulai berusia tiga tahun, bentuknya dapat berupa rasa 

cemas kehilangan kasih sayang, cemas akan mengalami rasa sakit, 

cemas karena berbeda dengan orang lain, atau mengalami kejadian 

yang tidak menyenangkan.
18

 

Kecemasan berpisah adalah rasa takut seorang anak jika 

orang tua meninggalkannya. Bahkan, kecemasan ini bisa terjadi 

hanya karna orang tuanya meninggalkannya ke ruangan yang 

berbeda dengannya. Indikator utama Separation Anxiety Disorder 

adalah tekanan pemisahan dan keinginan untuk tidak sendirian atau 

jauh dari orang tua. Akibatnya mereka tidak ingin ditinggal pergi. 

Gangguan kecemasan berpisah ialah kekhawatiran yang 

tidak realistik pada anak tentang apa yang akan terjadi apabila ia 

berpisah dari orang-orang yang berperan penting dalam hidupnya, 

misalnya orang tua. Kekhwatiran itu misalnya berpusat pada apa 

yang akan terjadi dengan individu yang berpisah dengan anak 

(misalnya, orang tua meninggal atau ada alasan lain). Alasan-

alasan tersebut dapat menjadi alasan bagi anak untuk enggan 

berpisah dari orang tuanya atau orang-orang penting dalam 

hidupnya.
19

 

Anak yang mengalami gangguan kecemasan sering kali 

tidak popular, kreatif, dan kurang bisa bergaul dengan orang lain 

dibandingkan dengan anak seusianya. Mereka mudah terpengaruh 

oleh rasa takut dan kaku yang mereka rasakan. Gangguan 

kecemasan dapat menghambat dan menganggu perkembangan 

sosial anak karena ia menahan diri untuk berinteraksi dengan orang 

lain. Selanjutnya, bila anak ditinggalkan, maka ia tidak akan 

berbuat apa-apa karena merasa dirinya terancam oleh rasa takut 

                                                                
18 Heri Saputro, Intan Fazrin., “Anak Sakit Wajib Bermain di Rumah Sakit : Penerapan 

Terapi Bermain Anak Sakit”. (Ponorogo: Forikes : 2017), hlm. 6-7 
19 Yustinus Semiun., “Kesehatan mental 2”. (Yogyakarta : Kanisius : 2006), hlm. 209 
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yang akan terjadi dengan dirinya atau dengan orang-orang yang 

berpisah dengannya. 
20

 

b. Gejala Separation Anxiety Disorder Pada Anak Usia Dini 

Gangguan Separation Anxiety Disorder pada anak dalam 

lingkungan sekolah biasanya disebabkan dengan adanya gangguan 

dari lingkungan sekolah. Hal tersebut dapat berupa adanya 

gangguan dari teman, trauma perlakuan guru, pengalaman buruk 

disekolah, dan lain sebagainya. Sehingga pada saat anak sekolah, 

muncul pikiran-pikiran negatif yang mempengaruhi kecemasan 

anak.  

Gejala kecemasan pada seorang anak dapat dilihat saat 

anak : 

1. Anak diberi tugas atau pertanyaan yang belum mampu dijawab 

Perasaan takut pada anak menyebabkan anak tidak nyaman, 

anak akan menjadi pemalu, mudah terpancing emosi, dan akan 

cenderung lebih penakut. Hal tersebut membuat anak akan sulit 

diajak berbicara dan mereka cenderung akan diam ketika diberi 

tugas atau pertanyaan oleh guru atau orang lain. 

2. Menangis terus-menerus karena belum ada jemputan 

Anak akan merasa takut apabila jauh dari orang tuanya. 

Situasi ini akan membuat anak menangis bahkan meronta-ronta 

karena ditinggal ataupun belum dijemput. Tangisan anak akan 

sulit diredakan jika anak belum bertemu dengan orang tuanya. 

Oleh karena itu, orang tua harus membuat perjanjian dengan 

anak kapan orang tua pergi, jam berapa kembalinya, dan 

menepati janjinya agar anak yakin bahwa orang tuanya ada dan 

akan selalu datang.  

 

                                                                
20 Rima Cahyaningtyas. Skripsi : “Efektivitas Media Bercerita Boneka Tangan Untuk 

Mengurangi Separation Anxiety Disorder Siswa Kelas B1 Di Taman Kanak-Kanak Kuncup Mekar 

Sukowwuh Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo”. (Magelang: Universitas Muhammadiyah 

Magelang : 2019), hlm. 13 
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3. Tergesa-gesa dan kurang mengontrol diri 

Anak yang mengalami perasaan tidak nyaman karena kondisi 

lingkungan yang ia takutkan. Tegesa-gesa disebabkan oleh 

perasaan anak yang tidak mau ditinggal atau berpisah orang 

tuanya. Oleh karena itu, anak tidak bisa mengontrol dirinya 

pada saat mengalami kecemasan. 

Selain itu, Sebagian besar gejala kecemasan dapat 

disebabkan oleh pola asuh orang tua yang kurang tepat, terutama 

saat awal kehidupan anak dalam membentuk kepercayaan dasar. 

Anak yang tidak memiliki rasa aman dan memandang dunia luar 

dirinya sebagai ancaman, ia cenderung akan lebih mudah 

mengalami kecemasan khususnya pada saat mengalami perubahan 

situasi dan kondisi sekitar.
21

 

 Terdapat beberapa gejala-gejala fisik dari kecemasan yakni 

sebagai berikut : 

1. Gugup dan detak jantung semakin cepat 

2. Berkeringat 

3. Tekanan pada otot dan rasa sakit pada otot 

4. Bergetar dan kehilangan koordinasi 

5. Mulut kering dan pandangan mata kabur 

6. Kepala pusing dan pingsan 

7. Kurang konsentrasi 

8. Perut kejang dan masalah pernapasan 

9. Sering ke toilet 

10. Selera makan dan tidur terganggu
22

 

 

 

                                                                
21 Kariba Husnayayyin. Skripsi : “Kecemasan Sekolah Pada Siswa Taman Kanak-

Kanak”. (Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang : 2015), hlm. 5 
22 Novan Ardy Wiyani., “Penanganan Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus”. 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media : 2014), hlm. 76 
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c. Faktor Penyebab Gangguan Separation Anxiety Disorder Pada 

Anak Usia Dini 

Ada beberapa faktor penyebab terjadinya gangguan 

kecemasan berpisah atau Separation Anxiety Disorder yang 

dijelaskan oleh figueora, yaitu sebagai berikut : 

1. Faktor Keturunan (Genetik) 

Bedasarkan dari Sebagian penelitian menjelaskan gangguan 

kecemasan berpisah terjadi pada keluarga, seorang anak dapat 

mewarisi kerentanan mengalami gangguan kecemasan berpisah 

ini. 

2. Faktor Perkembangan 

Proses psikobiologis yang kurang optimal seperti 

pengkondisian ketakutan adalah fondasi dari gangguan 

kecemasan yang mungkin mencerminkan perasaan individu. 

3. Faktor Lingkungan 

Salah satu faktor penyebab kecemasan pada anak ialah dari 

lingkungan terutama lingkungan keluarga. Kehangatan dari 

orang tua yang rendah terhadap anaknya, pemisahan atau 

perceraian, penyakit fisik orang tua, gangguan mental pada 

orang tua, mengalami tindakan kekerasan, serta kelahiran 

saudara kandung. Selain itu lingkungan sekitar atau sekolah 

juga dapat menyebabkan terjadinya kecemasan pada anak, 

seperti takut akan kegagalan, takut diganggu, serta memiliki 

cacat secara fisik.
23

 

Kecemasan berpisah yang dialami anak dalam lingkungan 

sekolah biasanya disebabkan karena rasa kekhawatiran terhadap 

sesuatu yang belum terjadi. Rasa kurang aman, perasaan akan ada 

ancaman dari lingkungan sekitar merupakan pemicu timbulnya 

rasa cemas pada diri anak.  

                                                                
23 Mega Afri Susanti. Skripsi : “Efektifitas Play Therapy Untuk Menurunkan Tingkat SAD 

(Separation Anxiety Disorder) Pada Anak Usia 5-7 Tahun Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Batusangkar”. (Batusangkar: IAIN Batusangkar : 2018), hlm. 41 
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Terdapat tiga faktor lain dari pendapat berbeda yang dapat 

menyebabkan anak usia dini menjadi cemas, antara lain sebagai 

berikut : 

1. Perasaan Tidak Aman yang Dialami Anak Usia Dini 

Perasaan tidak aman dan keraguan atau ketidakyakinan diri 

yang menyelimuti anak usia dini dapat membuat mereka 

mengalami kecemasan. Terdapat 5 hal yang dapat 

menyebabkan perasaan tidak aman pada diri anak, yaitu : 

a) Lingkungan sekitar yang tidak konsisten 

b) Lingkungan sekitar yang terlalu banyak mengkritik anak 

c) Sikap perfeksionis orang tua 

d) Sikap permisif orang tua 

e) Sikap orang tua menganggap anaknya sebagai orang 

dewasa 

2. Perasaan Bersalah yang Dialami Anak Usia Dini 

Anak usia dini merasa cemas saat mereka telah melakukan 

sesuatu yang buruk atau salah. Anak yang berusia 2-6 tahun 

sering mengalami kesulitan untuk membedakan anatara 

kenyataan dengan imajinasi mereka, sehingga mereka dapat 

merasa bersalah hanya dengan berpikir jahat atau niat jahat 

saja. 

3. Rasa Kecewa yang Berlebihan Akibat Kegagalan Berulang 

Saat anak usia dini berulang kali merasa gagal meraih tujuan, 

mereka akan cenderung pesimis, meragukan kemampuannya 

sehingga ketika berhadapan dengan suatu masalah yang harus 

diselesaikan, bukannya mengambil tindakan malah banyak 

berfikir, mencemaskan dirinya akan gagal lagi. 
24

 

 

 

                                                                
24 Novan Ardy Wiyani., “Penanganan Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus”. 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media : 2014) 



19 
 

 
 

d. Tingkatan Separation Anxiety Disorder Pada Anak Usia Dini 

Tingkat kecemasan dibedakan menjadi tiga, yaitu sebagai 

berikut :  

1. Kecemasan Ringan 

Pada Tingkat kecemasan ringan seseorang yang mengalami 

ketegangan dirasakan setiap hari sehingga menyebabkan 

waspada. Tanda-tanda kecemasan ringan berupa gelisah, 

mudah marah, dan perilaku mencari perhatian. 

2. Kecemasan Sedang 

Kecemasan sedang memungkinkan seseorang untuk 

memusatkan pada hal penting dan mengesampingkan hal lain, 

sehingga seseorang mengalami perhatian yang selektif, pada 

kecemasan tingkat sedang, seseorang akan terlihat lebih serius 

dalam memperhatikan sesuatu. Tanda-tanda kecemasan sedang 

berupa suara bergetar, perubahan dalam nada suara, gemetaran, 

peningkatan ketegangan otot. 

3. Kecemasan Berat 

Kecemasan berat memerlukan banyak pengarahan untuk dapat 

memusatkan pada suatu hal. Tanda-tanda kecemasan berat 

berupa perasaan terancam, ketegangan otot berlebih, perubahan 

pernapasan, perubahan gastrointestinal (mual, muntah, rasa 

terbakar pada ulu hati, sendawa, dan diare), dan 

ketidakmampuan untuk konsentrasi. 
25

 

e. Strategi Mengatasi Separation Anxiety Disorder Pada Anak 

Usia Dini 

Anak usia dini yang dilingkupi rasa cemas mudah sekali gelisah 

jika menemui hal-hal yang dicemaskannya, terlebihnya jika hal-hal yang 

dicemaskannya terkait dengan kegiatan belajar dan bermainnya. Hal 

tersebut dapat membuat anak tidak mencapai prestasi pada masa 

pendidikan yang diharapkan oleh orang tuannya dan pada saat berada 

                                                                
25 Heri Saputro, Intan Fazrin., “Anak Sakit Wajib Bermain di Rumah Sakit : Penerapan 

Terapi Bermain Anak Sakit”. (Ponorogo: Forikes : 2017), hlm. 7-8 
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dilingkungan teman sebayanya anak akan merasa tidak nyaman. Oleh 

karena itu, pentingnya strategi yang diberikan oleh guru untuk mengatasi 

gangguan kecemasan pada anak saat berada disekolah 

Terdapat beberapa langkah yang dapat digunakan oleh 

orang tua maupun pendidik PAUD untuk menangani anak usia dini 

yang mengalami gangguan kecemasan, antara lain :  

1. Pendidik PAUD mencari penyebab kecemasan pada anak. 

2. Pendidik PAUD dapat meminta kepada anak untuk 

menceritakan kecemasannya, setidaknya saat anak 

menceritakan kecemasannya, pada saat itu pula anak telah 

mengurangi rasa cemasnya karena telah membaginya dengan 

orang tua atau pendidik. 

3. Pendidik PAUD berusaha untuk menjelaskan kepada anak 

mengenai hal atau keadaan yang menyebabkan mereka cemas 

dengan menggunakan bahasa yang dimengerti oleh anak. 

4. Pendidik PAUD dapat mengajak anak untuk mengatasi 

masalah yang membuatnya cemas, 

5. Pada saat pendidik PAUD melihat anak mulai cemas, segeralah 

untuk menenangkan hatinya dengan tidak mengkritik atau 

menyalahkan, tetapi dengan memberikan rasa nyaman 

kepadanya. 

6. Pendidik PAUD dapat menggunakan berbagai kegiatan 

bermain untuk mengatasi kecemasan pada anak, misalnya 

seperti melakukan kegiatan yang melibatkan gerak motrik anak 

atau kegiatan yang dapat mengajak anak untuk bekerja sama 

dengan temannya. 

7. Jika kecemasaan semakin intens dan berlangsung lama, 

sebaiknya orang tua atau pendidik PAUD meminta bantuan 

kepada psikiater atau tenaga profesional lainnya.
26

  

                                                                
26 Novan Ardy Wiyani., “Penanganan Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus”. 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media : 2014) 
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Pendapat diatas searah dengan pendapat Herawati dalam 

sebuah artikel kesehatannya terkait dengan langkah-langkah atau 

cara mengatasi gangguan kecemasan berpisah pada anak, yaitu 

sebagai berikut :  

1. Kondisikan dan Beri Alasan 

Berikan anak pengertian dan kondisikan mereka, ketika anak 

harus ditinggalkan beri penjelasan mengapa hal tersebut harus 

terjadi, jelaskan bahwa hal tersebut tidak akan berlangsung 

lama atau akan bertemu dan pulang kembali. Proses penjelasan 

tersebut mungkin tidak akan langsung diterima oleh anak dan 

membutuhkan waktu yang lama, oleh karena itu jangan 

memaksa anak untuk menerima kenyataan tersebut. 

2. Berikan Kesibukan  

Kesibukan akan membuat anak yang mengalami cemas 

melupakan sejenak kekhawatirannya. Hal ini merupakan 

bentuk pengalihan perhatian. Misal dengan mengajak anak 

bermain dan melakukan aktivitas lain sampai mereka terbiasa. 

3. Melatih Kesabaran 

Melatih kesabaran dapat mengatasi gangguan cemas. Jelaskan 

pada anak untuk sabar menerima segala sesuatu yang terjadi. 

Ajarkan anak untuk sabar menunggu waktu bertemu kembali.  

4. Konsisten 

Konsistem dalam melakukan hal-hal diatas diperlukan sebab 

jika kadang-kadang maka langkah tersebut akan sia-sia. 
27

 

Pendapat-pendapat diatas menunjukan betapa penting peran 

dari pendidik (guru) dan orang tua dalam mengatasi atau 

menurunkan tingkat kecemasan berpisah yang dialami anak. Hal 

terpenting yang harus dilakukan ialah memberi rasa nyaman, aman, 

dan tenang untuk anak, seperti halnya bermain dan terus 

                                                                
27 Mega Afri Susanti. Skripsi : “Efektifitas Play Therapy Untuk Menurunkan Tingkat SAD 

(Separation Anxiety Disorder) Pada Anak Usia 5-7 Tahun Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Batusangkar”. (Batusangkar: IAIN Batusangkar : 2018), hlm. 43 
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mengalihkan perhatian anak dengan kesibukan-kesibukan atau 

kegiatan yang disukai anak. 

 

B. Penelitian Terkait 

Dalam penelitian ini telah dilakukan tinjauan dari beberapa karya 

ilmiah lain yang berkaitan dengan judul penelitian yang akan peneliti 

lakukan, diantaranya ialah sebagai berikut : 

Penelitian yang pertama, Penelitian Rima Cahyaningtyas dengan 

judul “Efektivitas Media Bercerita Boneka Tangan Untuk Mengurangi 

Separation Anxiety Disorder Siswa Kelas B1 Di Taman Kanak-Kanak 

Kuncup Mekar Sukowwuh Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo”. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah Tindakan 

kelas (classroom action research). Hasil pembahasan dari penelitian ini 

ialah adanya penurunan pada Separation Anxiety Disorder melalui media 

bercerita boneka tangan pada anak kelas B1 di TK Kuncup Mekar 

Sukowuwuh. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil berkurangnya Separation 

Anxiety Disorder yaitu ND mengalami perubahan Siklus I 21,7% menjadi 

79,2% pada akhir Siklus III dan RS mengalami perubahan Siklus I 24,2% 

menjadi 86,9% pada akhir Siklus III. Berdasarkan persentase tersebut 

dapat disimpulkan bahwa media bercerita boneka tangan efektif untuk 

mengurangi Separation Anxiety Disorder pada siswa kelas B1 Taman 

Kanakkanak Kuncup Mekar Sukowuwuh. Waktu pelaksanaan dilakukan 

pada semester ganjil Tahun Ajaran 2018/2019. Untuk persamaan 

penelitian ini yaitu, sama-sama meneliti tentang anak usia dini yang 

mengalami gangguan Separation Anxiety Disorder. Perbedaannya terletak 

pada metode penelitiannya yang dimana skripsi ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan metode kualitatif 

yang berisi tentang deskriptif.
28

 

                                                                
28 Rima Cahyaningtyas. Skripsi : “Efektivitas Media Bercerita Boneka Tangan Untuk 

Mengurangi Separation Anxiety Disorder Siswa Kelas B1 Di Taman Kanak-Kanak Kuncup Mekar 

Sukowwuh Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo”. (Magelang: Universitas Muhammadiyah 

Magelang : 2019). 
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Penelitian yang kedua, Penelitian Intan Puspitasari dan Dewi Eko 

Wati, dengan judul “Strategi Parent-School Partnership : Upaya Preventif 

Separation Anxiety Disorder Pada Anak Usia Dini”. Hasil pembahasan 

dari penelitian ini ialah Parent-school partnership merupakan konsep yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan efektifitas pencapaian tujuan 

program pembelajaran di sekolah. Dalam hal ini konsep parent-school 

partnership dapat diterapkan untuk mencegah kecemasan yang berlanjut 

pada anak usia dini ketika berpisah dengan orang tua. Strategi yang dapat 

dilakukan untuk mencegah kecemasan yang berlanjut pada anak usia dini 

ini berdasarkan dimensi parenting, komunikasi dan pembelajaran di rumah 

yang antara lain adalah menekankan pola asuh demokratis, membangun 

kembali kepercayaan anak dan orangtua, teknik fading, pertemuan pihak 

sekolah dan orang tua serta adanya dukungan komunitas maupun teman 

sebaya. Strategi tersebut bertujuan untuk mensinergikan orangtua dan 

sekolah dalam mendampingi anak usia dini untuk mencapai tiga tugas 

awal perkembangan sosial emosi. Pencapaian tiga tahap awal 

perkembangan tersebut diharapkan mengurangi tingkat kecemasan pada 

anak usia dini ketika berpisah dengan orangtua di lingkungan sekolah. 

Persamaannya ialah sama-sama membahas tentang cara yang dilakukan 

untuk anak usia dini yang mengalami gangguan Separation Anxiety 

Disorder.
29

 

Penelitian yang ketiga, Penelitian Rafika Tasya Nesia dan Farida 

Kurniawati, dengan judul “Keterlibatan Orang Tua Dalam Intervensi 

Gangguan Kecemasan Anak Baru Masuk Sekolah”. Hasil pembahasan 

dari penelitian ini ialah jenis intervensi yang digunakan pada anak dengan 

anxiety disorder dan melibatkan orang tua khususnya ibu. Intervensi yang 

digunakan merupakan hasil modifikasi dari jenis intervensi yang sudah 

ada karena disesuaikan dengan jenis gangguan yang dialami anak dan usia 

anak sebagai partisipan dalam penelitian. Dari keempat jenis intervensi 

                                                                
29 Intan Puspitasari, Dewi Eka Wati, “Strategi Parent-School Partnership : Upaya 

Preventif Separation Anxiety Disorder Pada Anak Usia Dini”. (Jurnal : Yaa Bunayya Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini : 2018), vol. 2, no. 1 
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yang berbeda, semuanya menunjukkan hasil yang signifikan dan efektif 

dalam menurunkan tingkat gangguan kecemasan yang dialami anak saat 

melibatkan orang tua khususnya ibu. Untuk perbedaannya terletak pada 

jenis metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian ini meggunakan 

metode kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan metode kualitatif. 

Sedangkan untuk persamaannya terletak pada anak usia dini yang 

mengalami gangguan kecemasan berpisah.
30

 

Penelitian yang keempat, Penelitian Yessy Nur Endah dan Tri 

Iriyani, dengan judul “Hubungan Pengasuhan Nenek Dengan Kemandirian 

Anak Usia Dini Pada Suku Madura”. Hasil pembahasan dari penelitian ini 

ialah terdapat hubungan antara pola pengasuhan nenek dengan 

kemandirian anak usia dini suku madura. Mayoritas nenek pada suku 

madura merupakan pola asuh permisif sehingga menimbulkan akibat anak 

usia dini menjadi tidak mandiri dikarenakan semua kebutuhan sehari-hari 

selalu dipenuhi oleh nenek yang mengasuh. Penerapan pola asuh yang 

diterapkan nenek dan akibat yang ditimbulkan merupakan suatu masalah 

yang menjadi tugas para pendidik untuk memberikan bagaimana cara 

pengasuhan yang perlu diterapkan pada anak usia dini. Adapun persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan ialah sama-sama 

membahas tentang penanganan, namun perbedaannya terletak pada sosok 

yang mengasuh seperti hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa sosok 

yang mengasuh ialah nenek, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan sosok pendidik yang berada di sekolah.
31

 

Penelitian yang kelima, Penelitian Andi Rezky dan Malni, dengan 

judul “Implementasi Pengasuhan Anak Usia Dini Dalam Meningkatkan 

Karakter Usia 5- 6 Tahun Di TPA Asoka Makassar”. Hasil pembahasan 

dari penelitian ini ialah pada umur 5-6 tahun di TPA Asoka Makassar 

                                                                
30 Rafika Tasya Nesia, Farida Kurniawati, “Keterlibatan Orang Tua Dalam Intervensi 

Gangguan Kecemasan Anak Baru Masuk Sekolah”. (Jurnal : Psikologi Sains dan Profesi, 2020), 

vol. 4, no. 1 
31 Yessy Nur Endah dan Tri Iriyani, “Hubungan Pengasuhan Nenek Dengan 

Kemandirian Anak Usia Dini Pada Suku Madura”. (Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini : 2022), vol. 6, no. 6, hlm. 5560 
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keseluruhan pengimplementasian pengasuhan anak usia dini dalam 

meningkatkan karakter pada anak menunjukan bahwasannya ada beberapa 

pengimplementasian peningkatan karakter yang belum maksimal 

dilakukan seperti anak masih tidak teratur, belum bertanggung jawab, 

belum mampu menyelesaikan tugasnya, dan belum mampu melakukan 

kegiatan dengan madiri. Hal tersebut dapat dikatakan dari langkah-langkah 

dalam kegiatan peningkatan karakter agar anak dapat berhasil dengan 

maksimal dan membantu untuk mencapai standar penilaian yang sesuai 

dengan tingkat perkembangannya. Adapun persamaan dalam penelitian 

yang akan dilakukan ialah sama-sama membahas tentang strategi untuk 

anak usia dini, namun perbedaanya ialah penelitian ini membahas tentang 

pengasuhan untuk meningkatkan karakter anak usia dini, sedangkan 

peneliti akan membahas tentang pengasuhan untuk anak usia dini yang 

mengalami gangguan kecemasan.
32
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai sebuah usaha yang 

dilakukan secara ilmiah untuk menemukan dan memiliki data untuk 

kegunaan serta tujuan tertentu. Usaha ilmiah dapat dijelaskan bahwa 

penelitian yang dilakukan berlandaskan pada ciri-ciri keilmuan yang 

rasional, empiris, serta sistematis. Rasional dapat diartikan dengan sebuah 

penelitian yang cara melakukannya dapat dicerna dengan akal, sehingga 

mudah dijangkau dengan penalaran manusia. Empiris merupakan 

penelitian yang melaksanakannya dengan pengamatan indera manusia dan 

orang lain juga bisa ikut mengamati dengan cara tersebut. Sistematis dapat 

diartikan sebagai proses yang digunakan dalam penelitian menggunakan 

tahap-tahap yang sifatnya logis. Adapun tujuan dari penelitian yaitu, 

menemukan, menggambarkan, membuktikan, mengembangkan, serta 

menciptkan.
33

 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, yang 

berfokus di TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI Purwokerto Utara, dengan 

meninjau strategi guru yang digunakan untuk mengatasi gangguan 

kecemasan anak atau Separation Anxiety Disorder di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal XVI. Maksud dari penelitian ini ialah sebuah pendekatan 

yang dalam menelitinya berorientasi pada kejadian natural. Sifat natural 

disini yaitu mendasar dan alamiah, penelitian ini dilakukan secara 

langsung dilapangan. Terdapat prosedur pada penelitian kualitatif yaitu, 

harus menghasilkan sebuah data deskriptif yang dimana hasilnya berupa 

kata, baik yang berupa tulisan maupun seseorang yang perilakunya dapat 

diamati.
34

 Tujuan pada penelitian ini untuk mengumpulkan informasi 

tentang berbagai informasi yang tertuju pada kasus yang akan dikaji. 

Penelitian melibatkan peneliti untuk turun langsung ke lapangan untuk 

                                                                
33 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan, R&D”. (Bandung : Alfabeta, 

2022), hlm. 2-5 
34 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan, R&D”….,  hlm. 8-9 
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mengkaji lebih lanjut mengenai strategi guru dalam mengatasi gangguan 

Separation Anxiety Disorder yang dialami oleh siswa di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal XVI.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penlitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran serta 

informasi yang jelas, mudah, lengkap, dan memudahkan peneliti untuk 

melakukan penelitian. Oleh karena itu,, peneliti menetapkan tempat 

penelitian yang akan dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI 

yang terletak di Jalan Kenanga, RT. 01, RW. II, Grendeng, Purwokerto 

Utara.  

2. Waktu Penelitian 

Peneliti membuat rancangan waktu yang tepat untuk melakukan 

penelitian berjalan dengan lancar, baik, dan memperoleh hasil yang 

maksimal sesuai dengan harapannya. Maka dari itu, penelitian ini 

mulai dilaksanakan pada bulan November sampai dengan bulan Maret 

2024. 

 

C. Objek dan Subjek Penelitian  

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan fokus utama yang akan diteliti. Objek 

dalam penelitian ini, yaitu anak usia dini. Objek ini membahas 

mengenai strategi mengatasi siswa yang mengalami gangguan 

kecemasan atau Separation Anxiety Disorder.  

2. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah orang yang dapat memberikan informasi 

untuk menjawab rumusan masalah. Subjek dalam penelitian ini adalah 

guru, kepala sekolah, dan orang tua siswa.  

 

 



28 
 

 
 

D. Sumber Data 

Penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan sumber data 

yang berupa kata-kata maupun tindakan secara langsung yang kemudian 

ditulis dalam bentuk catatan secara rinci. Selain itu, bisa juga 

menggunakan rekaman yang berupa audio maupun video serta 

pengambilan foto.
35

 Pada penelitian ini, menggunakan sumber data dari 

guru untuk mencari data mengenai strategi guru dalam mengatasi 

gangguan Separation Anxiety Disorder yang dialami oleh siswa. 

Kemudian sumber data dari kepala sekolah selaku pemimpin di TK yang 

memberikan kebijakan-kebijakan terbaiknya untuk mengatasi gangguan 

Separation Anxiety Disorder yang di alami siswa TK Aisyiyah XVI. Serta 

sumber data yang diperoleh dari orang tua untuk mencari data tentang 

bagaimana perilaku anak ketika dirumah dan mencari data mengenai 

faktor penyebab dari gangguan Separation Anxiety Disorder yang dialami 

oleh anak. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah usaha yang dilakukan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan sekumpulan data beserta sumbernya. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Wawancara  

Wawancara ialah percakapan yang biasanya dilakukan oleh dua 

pihak antara orang yang mengajukan pertanyaan atau bisa disebut 

dengan pewawancra dengan orang yang memberikan jawaban atau 

bisa disebut dengan terwawancara. Adapun maksud dari kegiatan 

tersebut ialah untuk mendapatkan sebuah informasi.
36

 Dalam 

pengertian lain, wawancara didefinisikan sebagai sebuah interaksi 

yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan tujuan saling 

memberikan informasi antara satu sama lain, biasanya melalui 

                                                                
35 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung : PT Remaja 

Rosadakarya, 2017), hlm. 5-7 
36 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan, R&D…, hlm. 304 
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kegiatan tanya jawab, kegiatan ini menghasilkan sebuah makna dalam 

pembahasan tertentu. Kegiatan wawancara biasanya digunakan untuk 

tahap yang pertama dalam mencari sebuah data pada permasalahan 

yang akan diteliti.
37

 

Pada penelitian ini wawancara dilakukan antara peneliti dengan 

berbagai pihak untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak terkait, diantaranya : 

a. Guru 

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru yaitu, membahas 

mengenai strategi apa yang diberikan untuk mengatasi gangguan 

Separation Anxiety Disorder yang dialami oleh anak, serta 

bagaimana dengan respon anak ketika sudah dilakukan sebuah 

penanganan yang dilakukan oleh guru tersebut. 

b. Kepala Sekolah 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala sekolah 

yaitu, mengenai kualitas guru dalam mengatasi gangguan 

Separation Anxiety Disorder yang dialami oleh anak di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal XVI.  

c. Orang Tua 

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan orang tua yaitu 

membahas menganai bagaimana perilaku anak ketika dirumah, 

apakah anak yang mengalami gangguan Separation Anxiety 

Disorder disekolah akan sama ketika dirumah 

2. Observasi 

Observasi merupakan dasar dari semua ilmu pengetahuan. Dalam 

pengertian lain, observasi ialah sebuah kegiatan dengan cara 

mengamati yang biasanya dilakukan oleh peneliti secara langsung 

kepada objek yang akan diteliti. Kegiatan ini dapat memaksimalkan 

                                                                
37 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, …, hlm. 186 
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kemampuan peneliti dari segi perhatian, kepercayaan, kebiasaan, dan 

sebagainya.
38

 

Dalam penelitian ini, peneliti mengamati tentang bagaimana 

strategi yang dilakukan guru dalam mengatasi gangguan Separation 

Anxiety Disorder yang terjadi pada anak di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal XVI. Dimulai dari langkah awal yang dilakukan guru, proses 

melakukan penanganan terhadap anak, hingga anak bersikap normal 

kembali. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan kegiatan mengumpulkan data pada subjek 

yang diteliti dengan cara data tersebut dilihat kemudian dianalisis. 

Data tersebut biasanya berebentuk dokumen-dokumen penting seperti 

foto, sketsa, gambar hidup, dan lain sebagainya.
39

 Pada penelitian ini 

metode dokumentasi yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan segala hal mengenai 

strategi guru dalam mengatasi gangguan Separation Anxiety Disorder 

yang dialami oleh anak, yang berupa penilaian harian, catatan anekdot, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) sehingga peneliti 

biasa mengumpulkan data yang diperlukan dengan jelas dan lengkap.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dapat diartikan sebagai suatu tindakan untuk 

mengelompokan atau mengkasifikasikan masalah sehingga dapat 

memperoleh suatu hasil bedasarkan masalah yang akan dijawab. Adapun 

langkah-langkah teknik pengumpulan data, antara lain : 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, serta 

dokumentasi atau bisa gabungan dari ketiganya yang biasa disebut 

dengan triangulasi. Pada tahap pengumpulan data, peneliti 

                                                                
38 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan, R&D”…, hlm. 297  
39 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif”, dan, R&D…, hlm. 314 
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mengumpulkan data terhadap objek yang akan diteliti. Seluruh data 

yang peneliti lihat dan dengar bisa direkam sehingga peneliti akan 

mendapatkan data yang banyak dan bervariasi.
40

 

Peneliti melakukan pengumpulan data melalui teknik wawancara 

dengan guru, kepala sekolah, orang tua, dan siswa. Kemudian 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi peneliti mengamati 

anak yang mengalami gangguan Separation Anxiety Disorder dari 

saat terjadinya gangguan tersebut hingga anak normal kembali. 

Sedangkan, pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi 

peneliti mengambil data-data yang berhubungan dengan strategi guru 

dalam mengatasi gangguan Separation Anxiety Disorder pada siswa 

di TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI.  

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah tahap memilah, merangkum sejumlah data 

yang sudah didapat oleh peneliti dengan tujuan untuk mendapatkan 

data yang sesuai dengan kajian isi skripsi. Data yang telah direduksi 

akan memghasilkan gambaran rinci dan jelas yang akan memudahkan 

peneliti untuk menyusun hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 

Data yang direduksi adalah data yang pengumpulannya 

menggunakan teknik wawancara. Peneliti mereduksi data tersebut 

agar menjadi jelas dan pembahasannya lebih fokus pada strategi guru 

dalam mengatasi gangguan Separation Anxiety Disorder pada anak. 

Kemudian, peneliti juga mereduksi data yang pengumpulannya 

melalui teknik observasi agar pengamatan yang peneliti lakukan lebih 

fokus pada strategi guru dalam mengatasi gangguan Separation 

Anxiety Disorder yang terjadi pada anak di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal XVI.  

3. Penyajian Data  

Penyajian data ialah pengumpulan data-data yang telah diperoleh 

dan digambarkan dalam bentuk kata atau kalimat yang nantinya akan 

                                                                
40 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif”, dan, R&D…, hlm. 322 
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menjadi sebuah narasi, sehingga memudahkan untuk memhami suatu 

fenomena yang terjadi dilokasi penelitian. Data yang peneliti sajikan 

adalah data yang peneliti dapatkan melalui metode pengumpulan data 

dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, serta 

dokumentasi yang kemudian data tersebut dipilih sesuai dengan 

permasalahan peneliti. 

4. Kesimpulan/Verifikasi 

Data yang sudah digambarkan akan dibuat kesimpulan dan 

diverifikasi. Kesimpulan suatu data yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif lebih mengarah kepada bagaimana hasil dari penelitian yang 

terkait dengan judul penelitian yaitu strategi guru dalam mengatasi 

gangguan Separation Anxiety Disorder pada siswa di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal XVI.  

5. Triangulasi 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
41

 Peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan sumber yang sama. Dalam melakukan pengecekan data 

ada beberapa cara, diantaranya : 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber berfungsi untuk menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengkaji data yang sudah 

diperoleh melalui beberapa sumber.
42

 Dalam kaitannya dengan 

penelitian ini ialah untuk menguji tentang anak yang 

mengalami gangguan Separation Anxiety Disorder, maka 

pengumpulan data yang diperoleh bersumber dari perilaku 

anak, strategi guru, dan orang tua. 

 

                                                                
41 Sugiyono, “Metode Penelitian BKuantitatif, Kualitatif, dan, R&D”…, hlm. 241 
42 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan, R&D”…, hlm. 24 
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b. Triangulasi Waktu 

Waktu mempengaruhi kredibilitas suatu data. Untuk itu dalam 

rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara, atau teknik lain dalam waktu atau situasi 

yang berbeda.
43

 Dalam kaitannya dengan penelitian ini ialah 

peneliti melakukan pengumpulan data dalam waktu dan situasi 

yang berbeda-beda atau tidak berturut-turut.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gangguan Separation Anxiety Disorder  Pada Siswa TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal XVI 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI merupakan salah satu lembaga 

pendidikan pada jenjang anak usia dini yang berada di Purwokerto. TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal XVI telah berdiri sejak tahun 2001 hingga saat ini 

dengan tujuan mendidik anak berakhlak mulia, cakap, percaya diri sendiri, dan 

berguna bagi masyarakat agama dan bangsa. Seperti yang telah diungkapkan 

oleh Ibu Eka Listiyarini selaku kepala sekolah mengenai TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal XVI yang mengungkapkan bahwa : 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI sudah berdiri sejak 23 tahun yang lalu 

dengan maksud untuk memfasilitasi pendidikan bagi anak usia dini yang 

mendaftarkan diri di TK ini. Jumlah siswa di TK Aisyiyah XVI pada tahun 

ajaran yang sekarang ada 98 siswa dan alhamdulillah setiap tahunnya 

selalu banyak. Total guru yang ada di TK Aisyiyah XVI ada 8, yang 4 

sudah S-1, 2 D-3, dan 2 SMA. Dan di TK Aisyiyah XVI sudah 

menggunakan Kurikulum Merdeka.
44

 

 

Nama Anak yang Mengalami Gangguan Separation Anxiety Disorder 

di TK Aisyiyah XVI Purwokerto Utara 

NO Nama Anak Umur Kelas 

1. Savira Dwi Faiha 5 Tahun 1 Bulan  Kelas A 

2. Zhafira Kalila 4 Tahun 8 Bulan Kelas A 

3. Diandra Defara. W 4 Tahun 3 Bulan Kelas A 

4. Bisma Agus Tino 5 Tahun 11 Bulan Kelas B 

5. Rahman Rajabi 6 Tahun 3 Bulan Kelas B 

 

Gangguan Separation Anxiety Disorder pada anak usia dini merupakan hal 

yang umum bagi mereka, karena pada usia anak-anak emosi yang dimilikinya 

belum stabil, mereka akan bersikap semau mereka dan dapat mengekspresikan 

                                                                
44 Wawancara dengan Ibu Eka Listiyarini selaku Kepala Sekolah TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal XVI Purwokerto Utara Pada Tanggal 14 Maret 2024 
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apa yang dirasakanya. Seperti apa yang telah diungkapkan oleh Ibu Siti 

Solikhah selaku guru di TK Aisyiyah XVI yang menagatakan bahwa : 

Anak yang mengalami gangguan kecemasan berpisah bisa dibilang anak 

yang belum mandiri, punya rasa keraguan dalam dirinya dan ketika dipilih 

untuk melakukan apapun belum siap, maka pada pendidikan TK mereka 

akan ditanamkan sikap kemandirian. Karena jika anak sudah mandiri 

insyaallah kita guru maupun orang tua akan sangat mudah untuk 

mengarahkannya.
45

 

 

Bedasarkan penjelasan di atas, gangguan Separation Anxiety Disorder 

merupakan gangguan kecemsan yang paling umum di temukan pada anak usia 

dini. Gangguan Separation Anxiety Disorder ini bentuknya dapat berupa rasa 

cemas, ragu-ragu, tidak percaya diri, atau bisa di bilang belum mandiri. Maka 

dari itu, jenjang TK merupakan masa yang paling berpengaruh untuk melatih 

kemandirian anak agar bisa mandiri pada tahap jenjang pendidikan 

selanjutnya. Adapun penjelasan yang terdapat dalam buku Yustinus Semiun 

yang berjudul Kesehatan Mental: 2 menjelaskan bahwa gangguan kecemasan 

berpisah ialah kekhawatiran yang tidak realistik pada anak tentang apa yang 

akan terjadi apabila ia berpisah dari orang terdekatnya, kekhawatiran itu 

misalnya berpusat pada apa yang akan terjadi.
46

 Adapun pendapat lain yang 

diungkapkan oleh Ibu Sumarsih selaku guru kelas B di TK Aisyiyah XVI, 

menjelaskan bahwa : 

Anak yang mengalami gangguan kecemasan merupakan gangguan pada 

anak yang di alami secara psikologis antara keinginan, kemauan, rasa ketidak 

beranian itu tidak seimbang sehingga anak memiliki rasa pesimis yang lebih 

tinggi di bandingkan dengan keinginannya, padahal bisa jadi dalam diri anak 

tersebut memiliki kelebihan yang positif tetapi karena adanya rasa pesimis 

yang lebih besar maka negatifnya lebih dominan seperti rasa kecemasannya 

tersebut.
47

 

                                                                
45 Wawancara dengan Ibu Siti Solikhah selaku Guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI 

Purwokerto Utara Pada Tanggal 14 Maret 2024 
46

 Yustinus Semiun., “Kesehatan mental 2”. (Yogyakarta : Kanisius : 2006), hlm. 209 
47 Wawancara dengan Ibu Sumarsih selaku Guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI 

Purwokerto Utara Pada Tanggal 19 Maret 2024 
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Bedasarkan penjelasan di atas tentang anak yang mengalami gangguan 

Separation Anxiety Disorder merupakan gangguan yang dialami anak secara 

psikologisnya. Perasaan pesimis yang dimiliki anak lebih dominan daripada 

rasa keinginannya anak yang memiliki kemungkinan bahwa anak mampu 

melakukan hal-hal yang anak inginkan. Adapun penjelasan mengenai 

gangguan Separation Anxiety Disorder pada anak dalam buku Heri Saputro 

yang menjelaskan bahwa rasa kecemasan bisa ditemukan mulai dari usia tiga 

tahun dan bentuknya dapat berupa rasa cemas kehilangan kasih sayang, cemas 

akan rasa sakit, cemas karna berbeda dengan orang lain, atau mengalami 

kejadian yang tidak menyenangkan.
48

 

Bedasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 25 Maret 

2024, peserta didik di TK Aisyiyah XVI menurut fakta yang terjadi 

dilapangan masih bisa dikatakan banyak yang masih mengalami gangguan 

kecemasan saat tiba disekolah. Seperti hal nya saat tiba disekolah anak ingin 

selalu ditemani oleh ibunya dan tidak mau lepas, keadaan seperti ini bisa 

sangat mempengaruhi kegiatan pembelajaran anak nantinya. Anak yang 

mengalami gangguan kecemasan akan sulit fokus pada saat pembelajaran, ia 

akan terlihat gelisah atau tidak bersemangat dalam mengikuti kegiatan, bahkan 

jika diajak bermain bersama temannya pun ia tidak mau.
49

 

Fenomena seperti gangguan Separation Anxiety Disorder banyak 

ditemukan dilingkungan PAUD, hal ini normal terjadi pada saat anak awal 

masuk sekolah untuk pertama kali, saat anak habis menikmati masa libur, atau 

saat anak berada diposisi yang tidak di inginkan. Ada beberapa anak yang 

mengalami gangguan Separation Anxiety Disorder di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal XVI Purwokerto Utara
50

, seperti apa yang telah diungkapkan oleh Ibu 

Siti Solikhah selaku guru kelas A di TK Aisyiyah XVI, mengungkapka 

bahwa : 

                                                                
48 Heri Saputro, Intan Fazrin., “Anak Sakit Wajib Bermain di Rumah Sakit : Penerapan 

Terapi Bermain Anak Sakit”. (Ponorogo : Forikes : 2017), hlm. 7 
49 Hasil Observasi Pada Tanggal 25 Maret 2024 
50 Hasil Observasi Pada Tanggal 14 Maret 2024 
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Pada awal semester atau baru masuk memang ada satu atau dua anak yang 

sudah bisa mandiri atau tidak cemas saat datang ke sekolah apalagi kalau 

usianya sudah pas atau sudah agak besar, tetapi ada beberapa anak juga 

yang banyak mengalami kecemasan saat berangkat ke sekolah, dan 

biasanya itu sampai anak meminta orang tuanya untuk menemani mereka 

saat pembelajaran, ada juga yang jika bermain sama temennya harus 

ditemani dengan orang tuanya, mungkin memang jumlahnya tidak bisa 

diprediksi, tetapi pasti ada saja anak yang mengalami kecemasan seperti 

itu. Bisa dikatakan juga tergantung pribadinya anaknya masing-masing 

mungkin karena dirumah sama disekolah berbeda, dirumah ada orang tua 

kalau disekolah ada guru ada teman jadi anak bisa saja mengalami itu 

karena berbeda lingkungannya.
51

 

 

Bedasarkan penjelasan di atas, bahwasannya gangguan Separation Anxiety 

Disorder tidak mempunyai batasan usia bagi yang mengalaminya. Hal ini bisa 

terjadi kapan saja, dimana saja, dan sama siapa saja tergantung dari pribadi 

yang dimiliki masing-masing. Jika hal ini dialami oleh anak usia dini maka 

gangguan kecemasan ini sudah menjadi hal yang sangat biasa dialami oleh 

anak karena lingkungannya berbeda, yang biasanya dirumah bersama orang 

tuanya atau keluarganya namun jika disekolah bersama dengan guru dan 

teman-temannya. Hal ini juga dikatakan oleh salah satu wali murid TK 

Aisyiyah XVI yang pada saat itu anaknya mengalami gangguan kecemasan, 

wali murid mengatakan : 

Pada saat dirumah anak bersikap yang biasa saja, mungkin karena berada 

didekat saya sebagai ibunya jadi sangat jarang sekali yang namanya 

mengalami kecemasan, dan memang anak saya sangat sulit sekali untuk 

bermain bersama teman-teman yang ada disekitar rumah, ia memilih untuk 

dirumah saja bersama saya.
52

 

 

Bedasarkan penjelasan di atas yang dijelaskan oleh salah satu wali murid 

TK Aisyiyah XVI, bahwasannya anak yang mengalami gangguan kecemasan 

saat disekolah belum tentu terjadi ketika dirumah karena anak ketika dirumah 

merasa lingkungan sekitarnya aman dan tidak mengalami tekanan yang 

menyebabkan terjadinya kecemasan pada dirinya. Pada saat anak mengalami 

                                                                
51 Wawancara dengan Ibu Siti Solikhah selaku Guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI 

Purwokerto Utara Pada Tanggal 14 Maret 2024 
52 Wawancara dengan salah satu Wali Murid TK Aisyiyah XVI Purwokerto Utara Pada 

Tanggal 25 Maret 2024 
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kecemasan saat disekolah bisa saja terjadi karena adanya perlakuan dari guru 

atau teman yang membuatnya menjadi cemas. 

 

B. Gejala Gangguan Separation Anxiety Disorder Pada Siswa TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal XVI Purwokerto Utara 

Gangguan Separation Anxiety Disorder pada anak dalam lingkungan 

sekolah, biasanya terjadi karena adanya gangguan dari lingkungan sekolah. 

Hal tersebut dapat berupa adanya gangguan dari teman, trauma perlakuan 

guru, pengalaman buruk saat disekolah, dan lain sebagainya. Sehingga dalam 

diri anak akan muncul pikiran atau perasaan yang negatif yang akan 

mempengaruhi kecemasan pada anak.  

Bentuk Gejala Separation Anxiety Disorder Pada Siswa TK Aisyiyah 

XVI Purwokerto 

NO Nama 

Anak/Kelas 

Umur Tingkatan 

Kecemasan 

Gejala yang dialami 

1. Savira Dwi 

Faiha (Kelas 

A) 

5 Tahun 1 

Bulan 

Ringan -pemalu 

-Ragu-ragu 

-Tidak Mandiri 

-Mudah menangis saat 

berangkat ke sekolah 

2. Zhafira 

Kalila (Kelas 

A) 

4 Tahun 8 

Bulan 

Ringan -Pemalu 

-Mudah pesimis 

3. Rahman 

Rajabi 

(Kelas B) 

6 Tahun 3 

Bulan 

Ringan -Tidak percaya diri 

-Jika diikutsertakan 

dalam lomba Rahman 

selalu pesimis 

4. Diandra 

Defara. W 

(Kelas A) 

4 Tahun 3 

Bulan 

Sedang -Mudah menangis 

-Ragu-ragu akan hasil 

pekerjaannya 
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-tidak percaya diri yang 

tinggi 

5. Bisma Agus 

Tino (Kelas 

B) 

5 Tahun 

11 Bulan 

Sedang -Sangat sensitif 

-tidak mudah berbaur 

oleh temannya 

 

Bedasarkan pada tabel di atas, Gejala yang akan timbul dari perilaku anak 

dapat berupa perlakuan seperti apa yang dijelaskan oleh Ibu Siti Solikhah 

selaku guru kelas A TK Aisyiyah XVI, menjelaskan bahwa : 

Biasanya gejala yang ditimbulkan dan bisa dilihat jika anak mengalami 

kecemasan pada saat anak yang diberi tugas oleh guru belum bisa 

mengerjakannya anak akan menjadi gugup atau susah untuk diajak 

berbicara, bahkan anak akan menangis dan meminta untuk pulang saja 

tidak mau belajar disekolah. Bisa juga dapat dilihat dari saat anak 

menunggu jemputan orang tuanya, dalam situasi yang seperti ini anak 

akan menangis meronta-ronta dan tidak sabar ingin sekali cepat dijemput 

ibunya dan pulang kerumah.
53

 

 

Bedasarkan penjelasan di atas, gejala yang ditimbulkan oleh anak yang 

mengalami gangguan Separation Anxiety Disorder secara perilaku dapat 

dilihat dari sikap atau perlakuan anak saat diberi tugas atau saat anak 

menunggu jemputan orang tuanya. Namun tidak hanya gejala secara perilaku 

saja yang dapat ditimbulkan oleh anak yang mengalami gangguan kecemasan, 

gejala fisik juga bisa ditunjukan anak seperti apa yang telah diungkapkan oleh 

Ibu Sumarsih selaku guru kelas B TK Aisyiyah XVI yang menjelaskan 

bahwa : 

Gejala pada anak yang mengalami kecemasan di TK ini seperti yang 

dialami salah satu murid disini bisa dilihat pada saat awal anak berangkat 

ke sekolah menempel terus pada ibunya, berkeringat dan pada saat mau 

masuk kelas tidak mau, menangis bahkan tantrum dan gejala itu terjadi 

paling tidak setengah jam, setelah itu anak tersebut kembali normal, tetapi 

anak tersebut sedikit sensitif seperti contohnya kesenggol teman lain ia 
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akan marah dan menjadi murung, bahkan benda-benda yang ada 

disekitarnya kadang juga dilempar olehnya.
54

 

 

Bedasarkan penjelasan di atas, gejala yang dialami oleh anak yang 

mengalami gangguan Separation Anxiety Disorder tidak hanya ditunjukan 

oleh perilakunya saja, tetapi dari segi fisiknya dapat ditunjukan seperti 

menangis, berkeringat, tantrum, menjadi sangat sensitif dan lain sebagainya. 

Gejala tersebut bisa saja terjadi oleh anak yang mengalami gangguan 

Separation Anxiety Disorder. Adapun yang diungkapkan oleh salah satu wali 

murid yang anaknya sering mengalami gangguan Separation Anxiety Disorder 

pada saat disekolah, mengungkapkan bahwa : 

Keadaan anak saat dirumah ketika mengalami gangguan kecemasan tidak 

terlalu terlihat, paling hanya sekedar menangis saja itupun karena ada 

faktor yang membuat anak menjadi cemas seperti saat menunggu ayahnya 

pulang lebih dari jam yang biasanya pasti anak akan tidak sabar bahkan 

sampai menangis dan terus menerus memanggil ayahnya sambil bilang 

mau sama ayah
55

 

 

Bedasarkan penjelasan di atas yang diungkapkan oleh salah satu wali 

murid TK Aisyiyah XVI, bahwasannya gejala yang dialami anak ketika 

mengalami kecemasan saat dirumah hampir sama dengan saat anak disekolah 

karena anak sama-sama mengalami gejala menangis. Gejala yang dialami oleh 

anak saat mengalami gangguan kecemasan berpisah bedasarkan hasil 

observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti, bahwasannya gejala anak ketika 

mengalami gangguan kecemasan berpisah adalah menangis, tidak ingin 

mengerjakan tugas, meronta-ronta, tidak sabaran, hingga melempar barang 

yang berada disekitarnya. 
56
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Purwokerto Utara Pada Tanggal 25 Maret 2024 
56 Hasil Observasi Pada Tanggal 25 Maret 2024 



41 
 

 
 

C. Faktor Penyebab Terjadinya Gangguan Separation Anxiety Disorder Pada 

Siswa TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI Purwokerto Utara 

Faktor penyebab terjadinya gangguan Separation Anxiety Disorder pada 

anak usia dini dapat disebabkan oleh beberapa hal, berikut adalah nama anak 

beserta faktor terjadinya gangguan Separation Anxiety Disorder yang dialami 

oleh siswa TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI Purwokerto Utara. 

Faktor Penyebab Terjadinya Gangguan Separation Anxiety Disorder Pada 

Siswa di TK Aisyiyah XVI Purwokerto Utara 

NO Nama Anak Penyebab 

1. Rahman Rajabi Faktor genetik dari orang tua 

2. Savira Dwi Faiha Kurangnya peran dari orang tua karena 

sosok ayah meninggal dunia 

3. Zhafira Kalila Lingkungan (karna usia paling dini 

disekolah) 

4. Diandra Defara. W Pola asuh orang tua yang kurang untuk 

membentuk kemandiriannya 

5. Bisma Agus Tino Sikap permisif orang tua 

 

Faktor penyebab terjadinya gangguan Separation Anxiety Disorder pada 

anak usia dini dapat disebabkan oleh pola asuh orang tua yang kurang tepat, 

terutama pada saat awal kehidupan anak dalam membentuk kepercayaan 

dasar. Anak yang tidak memiliki rasa aman dan memandang lingkungan luar 

sebagai ancaman bagi dirinya akan cenderung lebih mudah mengalami 

gangguan kecemasan, khususnya saat anak mengalami perubahan kondisi dan 

situasi lingkungan sekitar. Faktor penyebab gangguan Separation Anxiety 

Disorder bisa juga dikarenakan faktor genetik atau faktor turunan dari orang 

tua anak Seperti apa yang telah diungkapkan Ibu Siti Solikhah selaku guru 

kelas A di TK Aisyiyah XVI, mengungkapkan bahwa :  

Faktor penyebab terjadinya gangguan kecemasan anak disini bisa dibilang 

karena kurangnya penanaman kebiasaan dari orang tua jadi kadang anak 

ketika berangkat sekolah menjadi cemas karna bawaannya dari rumah 

sudah cemas terlebih dahulu dan ketika sampai disekolah anak akan rewel, 
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marah, nangis, dan sebagainya, tidak merasa senang dan nyaman ketika 

disekolah. Ada juga faktor dari orang tua anaknya, pernah ada orang tua 

yang bilang ke saya kalau itu turunan dari ibunya, karena setiap berangkat 

anak maunya ditemani dengan ibunya dahulu baru ketika anak sudah 

merasa nyaman bermain sama temannya baru ibunya boleh pulang, dan itu 

sama dengan orang tua anaknya yang ketika berada diluar ibunya tidak 

betah seperti tidak percaya diri berada dilingkungan yang asing baginya, 

maka dari itu mungkin menurun pada anaknya.
57

 

 

Bedasarkan ungkapan di atas, dapat dijelaskan bahwa penyebab faktor 

terjadinya gangguan kecemasan bukan hanya disebabkan oleh faktor 

lingkungannya saja, akan tetapi bisa juga terjadi karena adanya faktor genetik 

turunan dari orang tua anak yang menyebabkan anak mengalami gangguan 

kecemasan. Adapun ungkapan lain yang diungkapkan oleh Ibu Sumarsih 

selaku guru kelas B TK Aisyiyah XVI, mengungkapkan bahwa : 

Dari yang saya lihat ada salah satu murid yang faktornya ini terjadi karena 

sikap orang tua, kebetulan orang tua hanya mempunyai anak satu, dan 

yang saya lihat ketika dirumah anak selalu dituruti keinginanya, jadi ketika 

anak berada dilingkungan yang berbeda seperti saat disekolah akan timbul 

permasalahan seperti itu merasa ingin ditemani oleh ibunya terus 

menerus.
58

 

 

Bedasarkan ungkapan di atas faktor yang menyebabkan terjadinya 

gangguan Separation Anxiety Disorder pada siswa TK Aisyiyah XVI terjadi 

karena faktor sikap dari orang tua yang berperilaku permisif pada anaknya, 

sehingga saat berada dilingkungan yang berbeda akan merasa sulit diterima 

oleh diri anak tersebut. Ungkapan diatas sama dengan penjelasan dari salah 

satu wali murid yang anaknya mengalami gangguan Separation Anxiety 

Disorder di TK Aisyiyah XVI, mengatakan bahwa : 

Secara faktor khusus sepertinya tidak ada, namun ketika anak berada 

dirumah saya sebagai orang tua selalu menuruti dan mengikuti apa yang 

anak inginkan, jadi ketika anak berada disekolah anak menjadi merasa 

kurang nyaman atau lainnya.
59
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D. Tingkatan Gangguan Separation Anxiety Disorder Pada Siswa TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal XVI Purwokerto Utara 

Tingkatan gangguan Separation Anxiety Disorder pada anak usia dini ada 

tiga yaitu ringan, sedang dan berat. Adapun beberapa anak yang mengalami 

gangguan Separation Anxiety Disorder, yaitu sebagai berikut : 

a. Tingkatan Ringan 

Pada tingkatan ringan seorang anak yang mengalami kecemasan setiap 

hari sehingga menyebabkan waspada. Tanda-tanda kecemasan ringan 

berupa gelisah, mudah marah, dan perilaku mencari perhatian.
60

 

Nama Anak yang Mengalami Gangguan Kecemasan Tingkatan 

Ringan di TK Aisyiyah XVI Purwokerto Utara 

NO Nama Anak Umur Kelas 

1. Rahman Rajabi 6 Tahun 3 Bulan Kelas B 

2. Savira Dwi Faiha 5 Tahun 1 Bulan Kelas A 

3. Zhafira Kalila 4 Tahun 8 Bulan Kelas A 

 

Bedasarkan tabel di atas, siswa TK Aisyiyah XVI yang mengalami 

gangguan Separation Anxiety Disorder dalam tingkatan ringan 

menunjukan gejala-gejala seperti gelisah, mudah marah, dan mencari 

perhatian. Seperti apa yang telah diungkapkan oleh Ibu Siti Solikhah 

Selaku guru kelas A TK Aisyiyah XVI mengatakan bahwa : 

Di TK ini anak yang mengalami gangguan kecemasan tingkatan ringan 

itu akan merasa gelisah dan tidak mau ditinggal oleh orang tuanya, 

biasanya kami dari pihak sekolah akan memberikan waktu tiga hari 

sampai satu minggu dan berbicara kepada orang tuanya agar dinasihati 

pelan-pelan..
61

 

 

Bedasarkan penejelasan di atas dapat diartikan bahwasannya tingkatan  

gangguan Separation Anxiety Disorder pada siswa TK Aisyiyah XVI ada yang 
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ringan dan sedang. Dapat diartikan pula bahwa anak yang mengalami 

tingkatan ringan akan diatasi oleh guru dengan bekerja sama dengan orang 

tua.  

b. Tingkatan Sedang 

Kecemasan sedang memungkinkan seseorang untuk memusatkan pada hal 

penting dan mengesampingkan hal lain, sehingga seorang anak akan 

terlihat lebih serius dalam memperhatikan sesuatu. Tanda-tanda 

kecemasan sedang berupa gemetar, perubahan dalam nada suara, dan 

peningkatan ketegangan otot.
62

 Adapun beberapa siswa yang mengalami 

gangguan kecemasan tingkatan sedang ialah sebagai berikut : 

Nama Anak yang Mengalami Gangguan Kecemasan Tingkat Sedang 

di TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI Purwokerto Utara 

NO Nama Anak Umur Kelas 

1. Bisma Agus Tino 5 tahun 11 Bulan Kelas B 

2. Diandra Defara. W 4 Tahun 3 Bulan Kelas A 

 

Bedasarkan table di atas, siswa TK Aisyiyah XVI Purwokerto Utara yang 

mengalami gangguan Separation Anxiety Disorder tingkatan sedang akan 

menunjukan beberapa gejala seperti badan gemetar, perubahan nada suara, dan 

peningkatan ketegangan otot. Adapun penjelasan yang dijelaskan oleh Ibu 

Sumarsih selaku guru kelas B di TK Aisyiyah XVI, menjelaskan bahwa : 

Menurut yang saya lihat ada beberapa anak disini yang tingkatan 

kecemasan berpisahnya itu sedang, karena masih bisa saya atasi, 

kendalikan, dan memberikan pendekatan kepada anak tersebut.
63

 

 

c. Tingkatan Berat 

Kecemasan pada tingkata berat memerlukan banyak pengarahan untuk 

dapat memusatkan pada suatu hal. Tanda-tanda kecemasan berat berupa 

perasaan terancam, perubahan pernapasan, mual, muntah, diare, dan 
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Terapi Bermain Anak Sakit”…, hlm. 8 
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ketidakmampuan untuk konsentrasi.
64

 Dalam tingkatan berat di TK 

Aisyiyah XVI Purwokerto Utara, siswa disana tidak ada yang termasuk 

kedalam tingkatan yang berat. Apabila gejala kecemasan yang dialami 

anak semakin intens maka pihak sekolah akan merekomendasikan ke 

orang tua agar anak dapat dibawa ke pihak yang lebih khusus. Adapun 

penjelasan yang diungkapkan oleh Ibu Siti Solikhah selaku guru TK 

Aisyiyah XVI, mengungkapkan bahwa :  

Siswa disini masih termasuk ke dalam tingkatan kecemasan yang 

ringan hingga sedang saja, oleh karena itu kami para guru disini masih 

bisa mengatasi permasalahan tersebut sebisa kami. Apabila ada anak 

yang mengalami kecemasan secara terus menerus dan dari pihak guru 

tidak bisa mengatasinya, maka dari pihak sekolah akan mendiskusikan 

kepada orang tua agar anak dapat dirujuk ke psikolog anak. karena 

memang dari pihak sekolah belum ada ahli khusus untuk mengatasi 

permasalahan yang dialami oleh siswa disini. 
65

 

 

Tingkatan gangguan Separation Anxiety Disorder yang dialami oleh siswa 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI, bedasarkan dari hasil observasi yang 

dilakukan peneliti bahwa siswa di TK Aisyiyah XVI termasuk kedalam 

tingkatan yang ringan dan sedang, karena guru-guru disana masih bisa 

menanganinya dengan bekerja sama dengan orang tua ataupun dengan 

melakukan strategi-strategi untuk mengatasi masalah gangguan yang dialami 

oleh anak.
66

 Berikut adalah presentase tingkatan jumlah siswa yang 

mengalami gangguan Separation Anxiety Disorder di TK Aisyiyah XVI 

Purwokerto Utara : 
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Purwokerto Utara Pada Tanggal 14 Maret 2024 
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Bedasarkan jumlah presentase di atas, siswa TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

XVI Purwokerto Utara yang mengalami gangguan kecemasan tingkat sedang 

berjumlah 3 anak, Tingkat sedang 2 anak, dan Tingkat berat tidak ada, dari 

total keseluruhan jumlah 98 siswa. 

 

E. Strategi Guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI Purwokerto Utara 

dalam Mengatasi Siswa yang Mengalami Gangguan Separation Anxiety 

Disorder 

Terdapat beberapa strategi yang dijelaskan dalam buku Novan Ardy 

Wiyani yang berjudul Penanganan Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus, 

untuk mengatasi gangguan kecemasan berlebih pada anak usia dini, antara lain 

sebagai berikut : 

1. Guru mencari penyebab terjadinya kecemasan pada anak 

Bedasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 19 

Maret 2024, peneliti mengamati dari awal kedatangan peserta didik tiba 

disekolah yang dimana ada beberapa anak yang sulit untuk lepas dari 

orang tuanya atau ingin selalu ditemani orang tuanya. Strategi yang 

diberikan guru untuk mencari penyebabnya ialah dengan bertanya kepada 

Jumlah Siswa 
Tingkat Ringan 

Tingkat Sedang 

Tingkat Berat 

TINGKATAN KECEMASAN PADA 
SISWA DI TK AISYIYAH BUSTANUL 
ATHFAL XVI PURWOKERTO UTARA 
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orang tua bagaimana kondisi anak sebelum berangkat ke sekolah,
67

 seperti 

yang telah dijelaskan oleh ibu Siti Solikhah selaku guru di TK Aisyiyah, 

menjelaskan bahwa : 

Biasanya kami para guru dalam melakukan penanganan untuk anak 

yang mengalami kecemasan berpisah seperti itu ialah dengan cara 

mencari tahu penyebab kenapa anak bisa seperti itu, dan biasanya kami 

bertanya kepada orang tua sebelum berangkat ke sekolah anak 

mengalami kejadian apa dirumah, misalnya ini kenapa ibu ko 

menangis anaknya, memangnya apa yang terjadi padanya sebelum 

berangkat ke sekolah dan yang kemudian orang tua menjelaskan 

tentang kejadiannya misalnya si anak tidak ingin bangun pagi, malas 

untuk mandi, atau bisa jadi karena adanya paksaan dari orang tuanya.
68

 

 

Bedasarkan penjelasan di atas, strategi yang digunakan oleh guru 

untuk mencari penyebab terjadinya gangguan Separation Anxiety Disorder 

pada peserta didik di TK Aisyiyah XVI dengan cara bertanya kepada 

orang tua tentang kejadian apa yang dialami anak pada saat sebelum 

berangkat kesekolah seperti kejadian apa yang dialami anak, penyebabnya 

apa hingga menjadi seperti ini saat disekolah. Adapun cara lain yang 

digunakan untuk mencari tahu penyebab terjadinya kecemasan pada anak 

yang dilakukan oleh Ibu Sumarsih selaku guru di TK Aisyiyah XVI, 

mengatakan bahwa : 

Biasanya saya jika ingin mencari penyebab terjadinya kecemasan pada 

anak itu dengan cara menggali jawaban dari si anaknya langsung. 

Misal saya dekatkan anak itu terlebih dahulu lalu saya akan bertanya 

kamu kenapa ko nangis, kan disini enak kamu bisa bermain bersama 

ibu guru sama teman-teman yang lainnya, seperti itu. Kemudian anak 

akan mengungkapkan sendiri apa yang menyebabkan ia menjadi cemas 

dan pasti anak akan menjawab temen itu gangguin aku bu guru 

kemarin, aku tidak suka, atau aku masih mengantuk, dan lain 

sebgainya tergantung penyebabnya itu sendiri.
69

 

 

Bedasarkan penjelasan yang dijelaskan oleh Ibu Sumarsih 

bahwasannya untuk mencari penyebab terjadinya rasa kecemasan dalam 
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diri anak bisa dicari tahu langsung dari anak yang mengalami gangguan 

kecemasan tersebut dengan bertanya hal yang dialami oleh anak misalnya 

anak enggan untuk masuk ke dalam gerbang sekolah karena adanya 

penyebab yang membuat anak merasakan kecemasan seperti adanya 

gangguan dari teman atau alasan-alasan lainnya yang diungkapkan oleh 

anak, dengan guru bisa mendapat jawaban dari penyebab anak mengalami 

kecemasan tersebut maka akan lebih mudah untuk guru untuk melakukan 

tindakan selanjutnya yang bertujuan untuk mengatasi masalah gangguan 

kecemasan pada anak tersebut.  

2. Guru meminta pada anak untuk menceritakan kecemasannya 

Pada saat guru meminta anak untuk meminta menceritakan tentang 

kecemasannya, setidaknya saat anak sudah mulai menceritakannya pada 

saat itu pula anak telah mengurangi rasa kecemasannya karena telah 

meluapkan segala apa yang dialaminya ke guru. Seperti apa yang telah 

diungkapkan oleh Ibu Siti Solikhah selaku guru di TK Aisyiyah XVI, 

menjelaskan bahwa : 

Strategi dengan cara meminta anak untuk menceritakan kecemasannya 

itu sangat sekali membantu kami para guru untuk mengetahui apa yang 

membuatnya mengalami hal seperti itu, maka kami sebagai guru 

melakukan pendekatan terlebih dahulu pada anak agar anak merasa 

nyaman kepada gurunya lalu bisa menceritakan apa yang ia rasakan 

atau apa yang ia cemaskan dengan begitu kami bisa mengarahkan anak 

atau memberikan kata-kata yang bisa membuat anak berkurang rasa 

kecemasannya.
70

 

 

Bedasarkan penjelasan di atas yang diungkapkan oleh Ibu Siti 

Solikhah selaku guru di TK Aisyiyah XVI sesuai fakta dilapangan benar 

adanya bahwa strategi untuk mengatasi anak yang mengalami gangguan 

kecemasan disana, guru akan memberikan pendekatan pada anak agar 

anak dapat mengungkapkan atau menceritakan apa yang menyebabkan 

anak tersebut mengalami kecemasan. 
71

 Adapun cara lain yang digunakan 
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oleh Ibu Sumarsih dalam strategi untuk membuat anak bisa menceritakan 

kecemasannya itu menjelaskan : 

Biasanya saya dalam hal agar anak bisa bercerita atau mengungkapkan 

apa yang ia rasakan saya terlebih dahulu melakukan pendekatan pada 

anak saya sedikit demi sedikit menggali komunikasi dengan anak 

dengan nada bicara yang lembut agar anak bisa terpancing 

berkomunikasi dengan saya. Terkadang saya juga menggunakan satu 

kertas dan krayon untuk bisa mengetahui apa yang anak alami, saya 

akan bertanya ketika ia mulai menggambarkan sesuatu kemudian anak 

pasti akan berbicara apa yang ia rasakan dan saya juga bisa mengetahui 

alasan terjadinya kecemasan pada diri anak.
72

 

 

Bedasarkan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh Ibu Sumarsih 

bahwasannya untuk membuat anak bercerita akan hal yang menjadi 

kecemasannya bisa dilakukan dengan cara berbicara pada anak dengan 

nada yang lembut dan bisa juga dilakukan dengan cara memberikan anak 

kertas dan krayon untuk bisa mengetahui apa yang anak rasakan. Karena 

dengan gambar yang dihasilkan oleh anak itu guru bisa menjalin 

komunikasi dengan anak sehingga anak akan menceritakan apa yang ia 

rasakan.  

3. Guru berusaha menjelaskan kepada anak mengenai hal atau keadaan yang 

membuat anak cemas dengan bahasa yang dimengerti 

Bedasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 25 

Maret 2024 yang terjadi dilapangan ialah ada salah satu peserta didik yang 

menglami gangguan kecemasan berpisah saat tiba disekolah, kemudian 

guru yang menjaga digerbang sekolah melakukan pendekatan kepada 

peserta didik tersebut dengan usaha menjelaskan dengan bahasa yang 

membuat peserta didik paham, sehingga rasa kecemasannya itu 

berkurang.
73

 Seperti apa yang telah diungkapkan oleh Ibu Sumarsih selaku 

guru TK Aisyiyah XVI, mengungkapkan bahwa : 

Dalam mengatasi gangguan kecemasan pada anak sangat perlu sekali 

komunikasi yang baik kepada anak. Ketika anak mengalami 

kecemasan kita sebagai guru tidak bisa langsung menghilangkan 
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kecemasan itu dalam diri anak, dari guru perlu yang namanya 

menjelaskan kepada anak dengan cara penggunaan bahasa yang baik, 

yang mudah dimengerti anak, dan bahasa yang selembut mungkin.
74

 

 

Bedasarkan penejlasan di atas bahwasannya guru tidak bisa mengatasi 

rasa kecemasan pada anak secara langsung, sangat diperlukan komunikasi 

yang baik dan penggunaan bahasa yang baik untuk dapat mengurangi rasa 

kecemasan yang ada didalam diri anak. Pendapat lain juga dijelaskan oleh 

Ibu Siti Solikhah selaku guru TK Aisyiyah XVI, yang mengungkapkan 

bahwa : 

Sangat jelas bahwa dalam mengatasi gangguan kecemasan pada anak 

itu sangat perlu sekali menggunakan bahasa yang sangat baik dan 

lembut yang sekiranya membuat anak tidak merasa bersalah akan hal 

kecemasan yang dialaminya itu. Saya kadang suka bertanya seperti ini 

anak murid ibu yang ganteng/cantik ini kenapa ya kok nangis, kok 

sedih, apa yang membuat anak murid bu guru yang ganteng ini 

menangis coba cerita sama bu guru. Kadang saya seperti itu untuk 

bertanya pada anak. intinya saya berusaha menggunakan bahasa yang 

baik, lembut, dan jangan sampai saya menggunakan nada yang tinggi 

apalagi sampai membentak anak.
75

  

Bedasarkan ungkapan di atas bahwasannya sebagai guru untuk 

berkomunikasi dengan anak sangat perlu sekali menggunakan bahasa yang 

baik, lembut, tidak kasar, atau tidak terkesan menuntut anak. Dengan guru 

menggunakan bahasa yang baik anak akan mudah untuk berkomunikasi, 

dan guru juga dapat mengetahui apa yang dirasakan oleh anak. Sebagai 

guru tidak baik membentak anak karena dengan nada bicara guru yang 

membentak anak akan membuat anak semakin merasa takut atau tidak 

nyaman berada dilingkungan sekolahnya, bahkan jika perkataan guru 

sudah sangat tinggi dapat menyebabkan anak menjadi trauma. 

4. Guru dapat mengajak anak untuk mengatasi masalah yang membuatnya 

cemas  

Bedasarkan penjelasan yang dijelaskan oleh Ibu Siti Solikhah selaku 

guru TK Aisyiyah XVI, menjelaskan bahwa : 
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Dalam mengatasi kecemasan pada anak kita sebagai guru penting 

sekali untuk melakukan pendekatan kepada anak karena, jika anak 

sudah merasa nyaman dekat dengan gurunya maka anak kan mampu 

dibimbing atau dapat menerima arahan yang diberikan gurunya. Pada 

saat anak mengalami kecemasan kita rangkul, kita dekati, dan kita 

tenangkan agar kecemasan yang ada dalam diri anak bisa berkurang.
76

 

 

Penjelasan di atas yang diungkapkan oleh Ibu Siti Solikhah dengan 

fakta dilapangan sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan. Guru 

di TK Aisyiyah XVI jika mengatasi anak yang mengalami gangguan 

kecemasan akan merangkul dan melakukan pendekatan pada anak tersebut 

agar bisa teratasi dan anak pun ketika berada disekolah merasa nyaman 

dan aman.
77

 Adapun cara lain yang digunakan untuk mengajak anak 

mengatasi masalah kecemasan yang dilakukan oleh Ibu Sumarsih selaku 

guru TK Aisyiyah XVI, menjelaskan bahwa : 

Cara yang saya gunakan dalam mengajak anak untuk keluar dari 

permasalahan yang ada didalam diri anak yaitu dengan cara melakukan 

hal-hal yang anak sukai seperti bermain permainan yang ada diluar 

kelas ataupun dengan permainan lain seperti tebak-tebakan hal ini bisa 

sekali untuk mengajak anak keluar dari permasalahan yang 

dialaminya. Seperti contoh ada salah satu anak disini yang bisa 

dibilang sering mengalami kecemasan dan anak tersebut kebetulan 

sangat menyukai permainan tebak-tebakan, jadi ketika anak tersebut 

dalam kondisi seperti itu maka saya akan mencoba dekatkan diri saya 

lalu jika dirasa sudah pas waktunya saya akan menawarkan utnuk 

bermain tebak-tebakan, ya walaupun kecemasan itu tidak langsung 

hilang, tapi setidaknya sudah ada celah untuk keluar dari permasalahan 

tersebut.
78

 

 

Bedasarkan penjelasan di atas strategi yang dilakukan Ibu Sumarsih 

dalam mengajak anak untuk mengatasi masalah yang membuatnya cemas 

ialah tidak hanya dilakukan melalui pendekatan saja, Ibu Sumarsih 

menggunakan hal-hal yang disukai oleh anak untuk mengajak anak keluar 

dari permasalahan tersebut. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa metode 

permainan yang disukai oleh anak seperti halnya tebak-tebakan atau 
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bermain permainan yang ada diluar kelas. Dengan melakukan hal-hal yang 

anak sukai maka guru akan mudah untuk mengajak anak keluar dari 

permasalahan kecemasan yang dialaminya. 

Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 25 Maret 2024 yang dimana pada saat itu ada anak yang 

mengalami gangguan kecemasan berpisah dari orang tuanya, strategi yang 

dilakukan guru utuk mengajak anak keluar dari permasalahan tersebut 

dengan cara melakukan pendekatan dan membujuk anak pada hal-hal yang 

disukai anak seperti yang terjadi dilapangan anak dibujuk untuk bermain 

permainan yang ada dihalaman sekolah, walaupun kondisi anak belum 

sepenuhnya keluar dari rasa kecemasan itu tetapi sedikit demi sedikit 

sudah berkurang dan teratasi oleh tindakan yang dilakukan guru tersebut.
79

 

5. Menenangkan hati anak dan tidak mengkritik atau menyalahkan anak pada 

saat dalam keadaan cemas 

Bedasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 26 

Maret 2024, anak yang mengalami kecemasaan pada saat tiba disekolah 

akan langsung ditangani oleh guru. Adapun strategi yang digunakan guru 

ialah dengan mendekat pada anak lalu ditenangkan dan mengikuti 

keinginannya terlebih dahulu hingga anak merasa nyaman. Guru di TK 

Aisyiyah tidak membentak atau mengkritik anak yang mengalami 

gangguan kecemasan.
80

 Hal ini sama seperti yang telah diungkapkan oleh 

Ibu Sumarsih selaku guru TK Aisyiyah XVI, yang mengungkapkan 

bahwa : 

Ketika ada anak yang mengalami gangguan kecemasan saya sebagai 

guru akan mendekatkan diri pada anak itu lalu berusaha 

menenangkannya. Terkadang saya juga selalu mengikuti keinginannya 

anak itu apa misalnya anak ingin ditemani oleh ibunya sampai dalam 

kelas, saya ikuti dan saya akan berusaha berbicara sedikit demi sedikit 

kepada anak untuk tidak merasa khawatir atau cemas saat berada 

disekolah dan membiarkan ibunya kembali ke rumah. Hal ini 

alhamdulillah berhasil jika kita sebagai guru mengikuti dulu apa 

keingiannya anak, jika di rasa anak sudah dapat bisa diajak untuk 
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berkomunikasi maka saya biasanya akan mencoba untuk membuat 

hatinya tenang dan tidak merasa kami sebagai guru menyalahkan anak, 

apalagi sampai mengkritik didepan teman-temannya yang ada malah 

anak akan semakin tertekan bahkan bisa sampai trauma berat ketika 

berada di dalam posisi seperti itu.
81

 

 

Bedasarkan penjelasan yang dijelaskan oleh Ibu sumarsih 

bahwasannya guru TK Aisyiyah XVI sama sekali tidak menyalahkan atas 

apa yang terjadi pada anak misalnya terhadap permasalahan yang dialami 

oleh anak. Guru TK Aisyiyah XVI merasa sangat wajar apabila anak 

mengalami gangguan gangguan yang terjadi pada dirinya dikarenakan 

pada usia itu emosinya belum bisa stabil. Dan guru TK Aisyiyah XVI pun 

tidak pernah mengkritik anak didepan teman-temannya karena hal tersebut 

akan semakin membuat anak berada diposisi yang tidak nyaman dan bisa 

saja menjadi trauma berat yang dialami anak kedepannya.  

 

6. Menggunakan kegiatan bermain untuk mengatasi kecemasan pada anak 

Guru TK Aisyiyah XVI sering kali menggunakan metode permainan 

untuk mengatasi anak yang mengalami gangguan kecemasan hal ini sesuai 

dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 25 Maret 

2024 yang dimana ketika anak mengalami gangguan kecemasan guru 

disana akan menenangkan anak dengan cara membujuknya untuk 

melakukan hal-hal yang anak sukai, seperti yang dilakukan pada saat itu 

adalah guru mengajak anak untuk bermain ayunan yang langsung 

diayunkan oleh ibu gurunya, anak mau dan anak mulai lupa akan rasa 

cemasnya.
82

 Seperti yang telah diungkapkan oleh Ibu Siti Solikhah yang 

mengatakan bahwa : 

Saya pribadi jika anak yang mengalami gangguan kecemasan akan 

saya ajak anak tersebut untuk bermain langsung bersama saya. Ajak 

mereka melakukan hal-hal yang mereka sukai misalnya ada salah satu 

anak disini yang sering kali mengalami kecemasan dan kebetulan anak 

tersebut sangat suka sekali dengan menggambar dan biasanya jika dia 
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mengalami keadaan cemas saya suka mengajaknya untuk menggambar 

bersama yang kemudian anak akan sedikit lupa tentang rasa 

kecemasannya itu. Dan dengan hasil dari gambar anak tersebut saya 

bisa bertanya pada anak apa maksud dari gambar tersebut yang kadang 

didalamnya juga bisa terjawab apa alasan anak mengalami kecemasan 

itu.
83

 

 

Hal yang sama juga dijelaskan oleh Ibu Sumarsih selaku guru di TK 

Aisyiyah XVI yang mengatakan bahwa : 

Salah satu anak kelas saya yang sering kali mengalami kecemasan itu 

sangat suka sekali dengan permainan tebak-tebakan, jika kondisi anak 

lagi baik ia selalu sangat bersemangat untuk melakukan permainan 

tebak-tebakan, tetapi jika pada saat dalam kondisi mengalami 

kecemasan saya perlu mendekatkan diri terlebih dahulu lalu saya bujuk 

anak tersebut untuk bermain tebak-tebakan, ya walaupun memang 

tidak sangat bersemanagat saat bermain tapi setidaknya sudah mulai 

berkurang rasa kecemasannya. 
84

 

 

Bedasarkan penjelasan yang diungkapkan oleh Ibu Siti Solikhah dan 

Ibu Sumarsih selaku guru TK Aisyiyah XVI, bahwasannya ketika terjadi 

permasalahan pada anak sikap yang harus dilakukan oleh guru ialah 

menggunakan kegiatan yang sekiranya bisa membantu anak untuk 

mengatasi permasalahan yang ada pada dirinya. Seperti yang dialami oleh 

salah satu murid TK Aisyiyah XVI pada saat mengalami gangguan 

kecemasan strategi yang diberikan guru dengan cara mengajak anak untuk 

melakukan kegitan yang disukainya seperti apa yang terjadi dilapangan 

salah satu anak kelas A menyukai kegiatan menggambar, dan salah satu 

anak kelas B menyukai permainan tebak-tebakan. Dengan cara seperti itu 

akan lebih mudah untuk mengatasi atau menghilangkan rasa kecemasan 

yang ada di dalam diri anak.  

7. Jika kecemasan semakin intens dan berlangsung lama, guru menyarankan 

agar meminta bantuan pada pihak khusus 
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Gangguan kecemasan pada anak di TK Aisyiyah XVI masih termasuk 

dalam tingkatan yang ringan hingga sedang, jarang ada sekali anak yang 

mengalami kecemasan yang berat. Oleh karena itu, pihak sekolah tidak 

menyediakan tenaga khusus untuk menangani anak yang mengalami 

gangguan kecemasan. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang telah 

diungkapkan oleh Ibu Eka Listiyarini selaku kepala sekolah TK Aisyiyah 

XVI, mengatakan bahwa : 

Kami dari pihak sekolah memang tidak menyediakan tenaga khusus 

untuk mengatasi gangguan-gangguan pada anak, paling tidak jika ada 

anak yang memerlukan penanganan khusus kami dari pihak sekolah 

akan menyarankan kepada orang tua agar anak dibawa ke pihak yang 

bisa mengatasi gangguan pada anak tersebut.
85

 

 

Bedasarkan penjelasan di atas dengan fakta yang berada dilapangan 

memang sesuai bahwasanya anak yang mengalami gangguan kecemasan 

di TK Aisyiyah XVI termasuk kedalam tingkatan yang ringan hingga 

sedang yang dimana artinya pada tingkatan tersebut masalah gangguan 

yang dialami oleh anak masih bisa diatasi oleh guru-guru yang berada di 

TK Aisyiyah XVI.
86

 Adapun pernyataan yang diungkapkan oleh Ibu 

Sumarsih selaku guru di TK Aisyiyah XVI, mengatakan bahwa : 

Anak yang mengalami gangguan kecemasan disini alhamdulillah 

masih bisa ditangani langsung dengan guru-guru yang ada. Saya 

pribadi sebagai guru belum pernah mengikuti seminar/pelatihan yang 

arahnya pada kecemasan anak, paling tidak hanya baca-baca melalui 

internet terkait permasalahan pada anak dan mencari tahu cara yang 

tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Walaupun terkadang 

kecemasan yang dialami anak suka berlangsung lama sekitar satu jam 

kami akan berusaha mendekatinya, mengikuti keinginannya nanti 

dengan berjalannya waktu kecemasan yang akan dirasakan anak akan 

hilang dengan sendirinya.
87

 

 

Adapun hal sama yang diungkapkan oleh Ibu Siti Solikhah selaku guru 

TK Aisyiyah XVI, mengungkapkan bahwa : 
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Benar bahwa anak yang mengalami gangguan kecemasan disini masih 

bisa diatasi oleh guru yang berada disini. Paling tidak dari guru perlu 

yang namanya sabar saja terhadap kondisi yang dialami oleh anak, 

dimana pada usia segitu kan memang masih belum stabil emosinya dan 

sangat perlu sekali membutuhkan arahan dari guru. Jadi pada saat anak 

mengalami kecemasan guru akan berusaha sebisa mungkin untuk 

mengatasi masalah tersebut dan alhamdulillah sampai saat ini kami 

guru juga bisa dan sabar mengatasi permasalahan yang terjadi pada 

anak TK Aisyiyah XVI. Kalaupun ada yang permasalahannya sulit 

diatasi dan dari pihak guru-guru sudah berusaha sebisa mungkin tapi 

sulit, maka dari sekolah mengarahkan untuk membawa anak kepada 

tenaga yang lebih profesional lagi dalam menanganinya.
88

 

 

Bedasarkan dari penjelasan yang dijelaskan oleh Ibu Sumarsih dan Ibu 

Siti Solikhah selaku guru TK Aisyiyah XVI, bahwasannya sebagai guru di 

TK tersebut yang tidak memiliki tenaga khusus untuk menangani 

gangguan permasalahan yang terjadi pada anak di TK Aisyiyah XVI maka 

guru disana akan berusaha semaksimal mungkin untuk mengatasi terlebih 

dahulu permasalahan tersebut. Akan mencari tahu dan akan mempelajari 

permasalahan yang terjadi di dalam diri anak. Jika pada saat proses 

penanganan tidak bisa mengatasi masalah gangguan pada anak tersebut 

maka dari pihak sekolah akan berbicara kepada orang tua agar membawa 

anak ke tenaga khusus yang bisa mengatasi permasalahan yang terjadi 

pada anak.  

 

F. Hambatan Guru dalam Mengatasi Gangguan Separation Anxiety Disorder 

Pada Siswa TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI Purwokerto Utara 

Dalam mengatasi gangguan pada anak yang mengalami Separation 

Anxiety Disorder pasti memiliki beberapa hambatan, seperti yang 

diungkapkan oleh Ibu Sumarsih selaku guru kelas B TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal XVI, mengungkapkan bahwa : 

Terdapat beberapa hambatan yang saya alami ketika melakukan 

penanganan pada anak yang sedang mengalami gangguan kecemasan itu 

seperti jumlah murid yang ada di TK ini terlalu banyak, misalnya saya 

sedang menangani satu anak ini yang mengalami kecemasan anak-anak 
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yang lainnya pasti sangat rewel jadi saya kadang seperti kurang fokus 

untuk melakukan penanganan tersebut. Selain itu saya merasa tidak sesuai 

antara kapasitas murid dengan jumlah guru yang tersedia.
89

 

 

Bedasarkan penjelasan di atas, hambatan yang dialami guru pada saat 

melakukan penanganan pada anak yang mengalami gangguan Separation 

Anxiety Disorder ialah karena adanya hambatan dari jumlah murid yang 

terlalu banyak sehingga tidak sesuai dengan kapasitas guru yang tersedia. 

Adapun hambatan lain yang dirasakan oleh Ibu Siti Solikhah selaku guru kelas 

A di TK Aisyiyah XVI, mengungkapkan bahwa : 

Tentu saja banyak sekali hambatan yang saya alami atau guru-guru TK 

disini alami seperti, kurangnya pengetahuan khusus dalam menangani 

anak yang mengalami gangguan kecemasan, karena memang dari kami 

tidak adanya program psikolog yang ada di TK ini sehingga kami sebagai 

guru kadang kurang paham untuk mengatasinya dengan tepat. Selain itu, 

hambatannya ada pada komunikasi antara orang tua dengan guru misalnya, 

saat guru sedang menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan kecemasan 

anak atau menyarankan untuk anak dibawa ke pihak yang sesuai orang tua 

tidak mau mendengarkan atau tidak melakukan saran yang telah 

disampaikan oleh guru disini.
90

  

 

Bedasarkan penjelasan diatas, hambatan lain yang dialami oleh guru di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal XVI dalam mengatasi anak yang mengalami 

gangguan Separation Anxiety Disorder terletak pada komunikasi antar orang 

tua dengan guru, yang dimana orang tua mengabaikan dan menanggap 

masalah itu tidak serius untuk kepentingan diri anaknya. Dan tidak adanya 

kebijakan khusus dari sekolah dalam mengatasi gangguan Separation Anxiety 

Disorder di TK Aisyiyah XVI seperti psikolog untuk menangani lebih lanjut 

masalah gangguan-gangguan yang dialami oleh siswa di TK Aisyiyah XVI.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dijelaskan mengenai strategi guru dalam 

mengatasi gangguan Separation Anxiety Disorder pada siswa TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal XVI Purwokerto Utara, dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa anak yang mengalami gangguan Separation Anxiety Disorder di TK 

Aisyiyah XVI Purwokerto Utara, masih termasuk kedalam tingkatan yang 

ringan hingga sedang. Oleh karena itu, guru di TK Aisyiyah XVI masih bisa 

mengatasi masalah gangguan kecemasan dengan strategi yang diberikan 

seperti guru mencari penyebab kecemasan pada anak dengan menanyakan 

kepada orang tua, guru akan berusaha mendekatkan diri pada anak yang 

mengalami gangguan kecemasan, guru mengguakan bahasa yang baik dalam 

proses pendekatan pada anak, guru menggunakan metode bermain yang 

disukai anak untuk mengatasi permasalah tersebut, dan adapun jika kecemasan 

semakin intens maka guru akan merekomendasikan orang tua untuk membawa 

anak kepada pihak yang lebih khusus untuk mendalami permasalahan tersebut, 

bahwasannya ketidak tersediannya tenaga khusus untuk mengatasi gangguan 

pada anak yang menjadi hambatan guru dalam mengatasi masalah gangguan- 

Bedasarkan temuan di atas dapat dinyatakan bahwa strategi guru dalam 

mengatasi gangguan Separation Anxiety Disorder di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal XVI dinyatakan sudah cukup baik dalam mengatasinya, hanya saja 

tidak tersediaannya psikolog khusus untuk menangani anak yang mengalami 

gangguan kecemasan apabila sudah memasuki tingkatan yang berat. 
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B. Saran  

Penulis mempunyai beberapa saran sebagai tindak lanjut untuk penelitian 

ini, Adapun saran-saran yang diberikan penulis yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi sekolah, sebaiknya menyediakan tenaga khusus untuk mengatasi 

gangguan-gangguan yang dialami pada anak di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal XVI. 

2. Bagi guru, sebaiknya guru dapat mengikuti beberapa pelatihan/seminar 

khusus untuk menangani permasalahan gangguan-gangguan pada anak 

yang ada di TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI. 

3. Bagi Orang Tua, sebaiknya orang tua dapat bekerja sama dengan guru 

dan bisa membangun komunikasi yang baik dengan guru agar dapat 

mengatasi gangguan-gangguan yang dialami oleh anak. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat melakukan penelitian 

mengenai dampak dari Separation Anxiety Disorder bila tidak 

ditangani atau diatasi dengan baik. 
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Lampiran 1. Gambaran Umum TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI Purwokerto 

Utara 

 

PROFIL TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL XVI PURWOKERTO 

UTARA 

a. Sejarah berdirinya TK Asiyiyah Bustanul Athfal XVI 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI Purwokerto Utara merupakan sebuah 

lembaga sekolah jenjang pendidikan anak usia dini berstatus swasta yang 

lokasinya berada di Jalan Kenanga, Nomor. 91 RT 01/02, Grendeng, 

Purwokerto Utara. TK Aisyiyah XVI didirikan pada tahun 2001 dan mulai 

beroperasi pada tanggal 16 Juli 2001 hingga sekarang. TK Aisyiyah XVI 

didirikan oleh Pimpinan Ranting Muhammadiyah Grendeng. Bangunan 

sekolah TK.   

Melalui proses dari waktu ke waktu TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI 

kini dipimpin oleh Ibu Eka Listiyarini dan memiliki 8 orang guru. Dan saat ini 

jumlah yang berada di TK Aisyiyah XVI berjumlah 98 siswa yang terbagi 

menjadi 4 kelas.  

Kegiatan belajar mengajar di TK Aisyiyah yaitu dengan menggunakan 

Kurikulum Merdeka, dan kegiatan ekstra atau pembiasaan di TK Aisyiyah 

XVI diantaranya adalah baca tulis Al-qur’an, pembiasaan Sholat Dhuha, TPQ, 

Drum Band, Seni Tari, dan Seni Lukis. 

 

b. Visi, Misi, dan Tujuan TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI  

1. Visi  

Visi TK Aisyiyah XVI adalah beriman, bertaqwa, dan berprestasi 

2. Misi 

Terdapat misi yang diterapkan di TK Aisyiyah XVI sebagai pendukung 

dalam mewujudkan visi antara lain sebagai berikut : 

a. Melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan secara lebih efektif 

sehingga anak dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi 

yang dimiliki. 
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b. Membekali dan mendasari anak dengan kepribadian yang islami sesuai 

dengan ajaran islam. 

c. Menciptakan suasana sekolah yang menyenangkan dan mampu 

merangsang daya kreativitas anak 

d. Menumbuhkan kebiasaan gemar Iqro’ 

e. Menyediakan wahana untuk pembinaan daya Latihan olahraga, 

menari, drum band, dan untuk dapat berprestasi dengan baik.  

3. Tujuan  

Mendidik anak berakhlak mulia, cakap, percaya diri sendiri, dan berguna 

bagi masyarakat, agama, dan bangsa. 

 

c. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

NO NAMA KETERANGAN 

1.  Eka Listiyarini, S. Pd Kepala Sekolah 

2.  Siti Solikhah, S. Pd Guru 

3.  Sumarsih, S. Pd Guru 

4.  Yuniati, S. Pd Guru  

5.  Yayah Berti, A. Md Guru 

6.  Herni Sutjiahi Guru 

7.  Intan Bariah Haris Guru 

8.  Indah Puji Astuti Guru 

 

d. Keadaan Peserta Didik 

Peserta didik di TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI untuk setiap tahunnya 

tidak menentu, kadang mengalami jumlah kenaikan peserta didik kadang juga 

mengalami penurunan. Untuk jumlah peserta didik di TK Aisyiyah XVI pada 

tahun ajaran 2023/2024 adalah 98 siswa yang dibagi menjadi 4 kelas yaitu 

kelas A, kelas B1, kelas, B2, Kelas B3. 
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e. Sarana dan Prasarana 

1. Ruang kelas 

2. Ruang guru 

3. Ruang Kepala Sekolah 

4. Mushola 

5. Halaman sekolah 

6. Aula 

7. Kamar mandi 

8. Tempat bermain  

9. UKS 

10. Dapur 

11. Gudang 
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Lampiran 2. Transkip Observasi 

 

Hari/Tanggal : Senin, 27 November 2023 

Pukul  : 08.00-10.00 

Lokasi  : Halaman Sekolah, ruang kelas  

A. Deskripsi Data 

Peneliti berangkat pukul 07.30 dan setelah sampai sekolah sudah ada 

kepala sekolah dan beberapa guru lainnya untuk menyambut kedatangan 

peserta didik yang mulai pada tiba disekolah. kemudian, sekitar jam 07.45 

para peserta didik mulai pada berdatangan satu persatu, kondisi peserta didik 

saat tiba disekolah ada yang wajahnya ceria dan ada juga yang murung seperti 

tidak mau ditinggal oleh orang tuanya. Peserta didik yang tiba disekolah 

dalam keadaan ceria akan langsung bermain permainan yang ada disekolah, 

melainkan dengan peserta didik yang datang dalam keadaan murung akan 

berdiam digerbang sekolah sambil dibujuk oleh guru yang ada. Pada pukul 

08.00 peserta didik akan diarahkan untuk baris berbaris dihalaman sekolah 

bersama-sama lalu, melakukan kegiatan pembiasaan membaca surah-surah 

pendek, hadits, dan kemudian melakukan ice breaking bersama untuk melatih 

motorik, dan setelah itu satu persatu dari barisan yang paling rapih akan 

masuk kelas lebih dahulu. Ketika peserta didik sudah masuk kelas terdapat 

jadwal untuk melakukan pembiasaan sholat dhuha berjamaah yang dilakukan 

pada satu kelas saja di tiap harinya. Kelas yang tidak terjadwal melakukan 

pembiasaan sholat dhuha akan langsung dimulai pembelajarannya, sedangkan 

yang terjadwal pembiasaan sholat dhuha akan diarahkan ke mushola untuk 

melakukan pembiasaan sholat dhuha berjamaah yang setelah itu kembali ke 

kelas untuk melakukan pembelajaran.  

Pada pukul 09.00 peserta didik secara serentak istirahat. Sebelum makan 

dan minum peserta didik dibiasakan untuk cuci tangan terlebih dahulu dan 

masuk ke kelas lagi untuk doa bersama dan makan bersama. Setelah makan 

peserta didik bebas melakukan aktivitas apa saja sampai pukul 09.45. 
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Hari/Tanggal : Kamis, 14 Maret 2024 

Pukul  : 08.00-10.00 

Lokasi  : Ruang Kelas, halaman sekolah 

A. Deskripsi Data 

Peneliti berangkat pukul 07.30 setelah sampai disekolah sudah ada kepala 

sekolah dan beberapa guru lain yang datang. Sekitar jam 07.45 peneliti 

membantu guru untuk menyambut kedatangan para pesert didik yang mulai 

berdatangan. Pada pukul 08.00 peserta didik dikumpulkan menjadi satu 

dihalaman sekolah untuk melakukan pembiasaan pagi yaitu baris berbaris, 

hafalan surat, hadits, dan ice breaking secara bersama-sama. Setelah itu, 

peserta didik dipersilahkan untuk masuk ke kelas masing-masing dan 

melakukan pembelajaran, kelas yang terjadwal melakukan sholat dhuha akan 

diarahkan ke mushola sesudah itu baru masuk ke kelas untuk melakukan 

pembelajaran.  

Pukul 09.00 peserta didik istirahat dan makan bersama, sebelum makan 

bersama peserta didik harus mencuci tangan terlebih dahulu lalu masuk kelas 

membaca doa makan bersama dan setelah makan anak dibebaskan untuk 

melakukan aktivitas apapun hingga pukul 09.45. Setelah istirahat anak 

dipersilahkan untuk kembali ke kelas masing-masing untuk merefleksi ulang 

pembelajaran hari ini dan bersiap untuk pulang kerumah. 

 

 

  



 
 

IX 
 

Hari/Tanggal : Selasa, 19 Maret 2024 

Pukul  : 08.00-10.00 

Lokasi  : Halaman Sekolah 

A. Deskripsi Data 

Peneliti berangkat dari pukul 07.30 dan ketika sampai disekolah sudah ada 

kepala sekolah dan sudah ada sebagian guru yang sudah datang. Sekitar pukul 

07.45 peneliti membantu guru untuk menyambut kedatangan peserta didik di 

gerbang sekolah. Peserta didik yang tiba disekolah ada yang dalam keadaan 

ceria dan ada pula yang dalam keadaan murung. Peserta didik yang dalam 

keadaan murung tidak mau lepas dari orang tuanya dan hanya berdiam 

digerbang sekolah, guru menghampirinya dan membujuk agar peserta didik 

tersebut untuk masuk ke dalam dan bergabung dengan teman lainnya. Setelah 

semua peserta didik sudah hadir maka guru akan menyiapkan peserta didik 

agar berbaris yang rapih dihalaman sekolah untuk melakukan pembiasaan pagi 

yaitu membaca surah pendek, hadits, dan sholat dhuha yang dilakukan bagi 

kelas yang sudah terjadwal. Setelah selesai melakukan pembiasaan pagi 

peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran kemudian, jam 09.00 peserta 

didik istirahat dan makan bersama hingga pukul 09.45. 

Setelah istirahat peserta didik diperintahkan untuk masuk kembali ke kelas 

masing-masing untuk melakukan refleksi pembelajaran hari ini dan bersiap 

untuk pulang kerumah. 
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Hari/Tanggal : Senin, 25 Maret 2024 

Pukul  : 08.00-10.00 

Lokasi  : Halaman Sekolah 

A. Deskripsi Data 

Pada pukul 07.45 peneliti membantu guru dalam melakukan penyambutan 

kepada peserta didik yang tiba disekolah. Pada hari ini ada beberapa murid 

yang mengalami kondisi tidak ingin masuk sekolah. Peserta didik yang tidak 

mau masuk kedalam sekolah akan dibujuk oleh guru agar mau masuk dan 

gabung bersama teman lainnya. Setelah semua peserta didik sudah hadir maka 

dilakukan pembiasaan pagi, kemudian peserta didik diarahkan masuk kedalam 

kelas untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tema yang 

sudah terpacu didalam RPPH.  

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran peserta didik beristirahat dan 

makan bersama lalu masuk kembali kedalam kelas untuk melakukan refleksi 

pembelajaran hari ini dan bersiap untuk pulang kerumah. 
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Hari/Tanggal : Selasa, 26 Maret 2024 

Pukul  : 08.00-10.00 

Lokasi  : Ruang Kelas 

A. Deskripsi Data 

Peneliti berangkat pukul 07.30 setelah sampai disekolah sudah ada kepala 

sekolah dan beberapa guru lain yang datang. Sekitar jam 07.45 peneliti 

membantu guru untuk menyambut kedatangan para pesert didik yang mulai 

berdatangan. Pada pukul 08.00 peserta didik dikumpulkan menjadi satu 

dihalaman sekolah untuk melakukan pembiasaan pagi yaitu baris berbaris, 

hafalan surat, hadits, dan ice breaking secara bersama-sama. Setelah itu, 

peserta didik dipersilahkan untuk masuk ke kelas masing-masing dan 

melakukan pembelajaran, kelas yang terjadwal melakukan sholat dhuha akan 

diarahkan ke mushola sesudah itu baru masuk ke kelas untuk melakukan 

pembelajaran.  

Pukul 09.00 peserta didik istirahat dan makan bersama, sebelum makan 

bersama peserta didik harus mencuci tangan terlebih dahulu lalu masuk kelas 

membaca doa makan bersama dan setelah makan anak dibebaskan untuk 

melakukan aktivitas apapun hingga pukul 09.45. Setelah istirahat anak 

dipersilahkan untuk kembali ke kelas masing-masing untuk merefleksi ulang 

pembelajaran hari ini dan bersiap untuk pulang kerumah. 
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Lampiran 3. Transkip Wawancara 

 

Strategi Guru dalam Mengatasi Gangguan Separation Anxiety Disorder 

Pada Siswa di TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI 

 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI 

1. Bagaimana Sejarah berdirinya TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI? 

Jawab : TK Aisyiyah XVI berdiri sejak tahun 2001, dan mulai 

dioperasikan pada bulan Juli 2001, dibawah naungan Yayasan 

Muhammadiyyah. 

2. Berapa jumlah tenaga pendidik di TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI? 

Jawab : Total seluruh pendidik di TK Aisyiyah XVI ada 8 dengan 1 

kepala sekolah dan 8 guru kelas. 

3. Berapa jumlah seluruh peserta didik yang berada di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal XVI? 

Jawab : Total keseluruhan jumlah murid disini ada 98 dan dibagi menjadi 

4 kelas, kelas A, B1, B2, dan B3. 

4. Apakah ada penanganan khusus yang dilakukan untuk anak yang 

mengalami gangguan kecemasan? Jika ada seperti apa penaganannya? 

Jawab : Penanganan yang dilakukan dari pihak sekolah tidak ada, namun 

paling tidak penanganan tersendiri yang dilakukan oleh gurunya saja. 

5. Bagaimana dengan visi misi sekolah, apakah ada kaitannya dengan 

kecemasan anak? 

Jawab : Untuk visi misi sekolah TK Aisyiyah XVI tidak ada kaitannya 

dengan kecemasan anak. 

 

B. Wawancara dengan Guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal XVI 

1. Apa yang ibu ketahui tentang anak yang mengalami gangguan 

kecemasan ? 
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Jawab : Menurut saya anak yang mengalami gangguan kecemasan adalah 

anak yang belum bisa mandiri atau masih sangat bergantung sekali kepada 

orang tuanya. 

2. Berapa jumlah siswa di TK Aisyiyah XVI yang mengalami gangguan 

kecemasan? 

Jawab : Untuk jumlah tetapnya paling tidak hanya 2 orang, tetapi ada juga 

kadang anak lainnya yang mengalaminya, karna itu tergantung dengan 

kondisi yang dialami oleh anak. 

3. Masalah apa saja yang dihadapi anak yang mengalami gangguan 

kecemasan ketika dalam pembelajaran? 

Jawab : Anak yang mengalami gangguan kecemasan akan kurang fokus 

terhadap pembelajarannya, sehingga itu semua akan mempengaruhi sikap 

anak yang tidak bisa menerima pelajaran yang diberikan oleh guru. 

4. Bagaimana bentuk pembelajaran yang ibu berikan untuk anak yang 

mengalami gangguan kecemasan? 

Jawab : Biasanya kami para guru memilih bentuk pembelajaran yang 

menyenangkan agar anak merasa nyaman saat disekolah dan akan lupa 

terhadap hal-hal yang ditakuti oleh dirinya. 

5. Bagaimana strategi yang diberikan ibu untuk mengatasi gangguan 

kecemasan pada anak? 

Jawab : Strategi guru disini untuk menangani anak yang mengalami 

gangguan kecemasan yaitu dengan melakukan pendekatan pada anak 

tersebut, menanyakan keinginan anak, mengikuti dahulu apa yang ia ingin 

lakukan, setelah sudah tenang dan bisa diajak untuk berkomunikasi kami 

akan berbicara yang baik untuk membuat dirinya merasa tenang. Kadang 

dari kami para guru suka ada yang melakukan metode bercerita ataupun 

bergambar. Jadi anak bisa mengekspresikan apa yang ia rasakan dahulu 

baru kami akan melakukan penanganan kepada anak. 

6. Sebagai guru pendekatan seperti apa yang dilakukan untuk anak yang 

mengalami gangguan kecemasan? 
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Jawab : Pendekatan yang kami lakukan biasanya mengajak bicara anak 

atau menanyakan keinginanny. Kadang kami juga suka bertanya 

bagaimana anak tersebut saat berada dirumah seperti anak diminta untuk 

mengungkapkan apa yang ia pikirkan dan rasakan. 

7. Apakah ada kegiatan pembiasaan untuk mengurangi gangguan kecemasan 

pada anak? 

Jawab : Ada, biasanya guru disini menggunakan permainan yang 

membuat anak senang dan cerita. Jadi, anak diminta untuk bercerita 

tentang hal-hal yang berkesan dari dirinya, sehingga dengan pembiasaan 

yang seperti itu anak akan mulai terlatih untuk percaya diri. 

8. Apakah ada faktor yang mempengaruhi anak mengalami gangguan 

kecemasan? 

Jawab : Faktor terjadiya kecemasan mungkin karena kurang adanya 

penanaman kebiasaan dari orang tua mereka dan mungkin bisa jadi juga 

karena adanya faktor turunan dari orang tuanya. 

9. Menurut ibu anak yang sering mengalami gangguan kecemasan di TK 

Aisyiyah ini termasuk kedalam tingkatan yang ringan, sedang,berat? 

Jawab : Kalau untuk tingkatan anak yang mengalami gangguan 

kecemasan di TK sini termasuk tingkatan yang rendah dan sedang, karena 

masih bisa diatasi oleh guru, dan kalau yang berat paling kami dari guru 

akan mengkomunikasikan orang tua untuk membawa ke psikolog agar 

ditindak lanjuti. 

10. Bagaimana dengan gejala yang ditunjukan anak ketika sedang mengalami 

gangguan kecemasan? 

Jawab : Biasanya gejala yang muncul padaa anak yang mengalami cemas 

itu menangis, berkeringat lebih, dan mengamuk, itu pada saat datang ke 

sekolah, tapi kalau dalam pembelajaran gejalanya bisa dilihat dari saat 

anak diberi tugas oleh guru dan anak itu tidak mampu anak tangan anak 

akan mengeluarkan keringat yang berlebih, kadang tiba-tiba nangis, dan 

lain sebagainya. 
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11. Sebagai guru apakah ibu mengikut seminar/pelatihan khusus untuk 

menangani anak yang mengalami gangguan kecemasan? 

Jawab : Belum pernah, paling kalau seminar itu bukan untuk menangani 

hal kecemasan anak tetapi untuk hal-hal lainnya saja.  

12. Apakah ada hambatan-hambatan yang dialami oleh guru ketika mengatasi 

anak yang mengalami kecemasan? 

Jawab : Tentu ada, mungkin hambatannya bisa karena jumlah anak disini 

dan kapasitas guru yang tersedia belum sesuai sehingga kami kadang 

merasa kewalahan untuk menangani anak, komunikasi dari orang tua 

kadang mungkin juga kurang, dan yang paling penting itu kami 

membutuhkan tenaga yang lebih profesional untuk mengatasi masalah-

masalah yang dialami oleh anak.  

 

C. Wawancara dengan Orang Tua 

1. Bagaimana perilaku anak yang mengalami gangguan kecemasan ketika 

dirumah? 

Jawab : Anak saya ketika berada dirumah biasa saja mba, mungkin itu 

karena dekat dengan saya sebagai ibunya jadi jarang banget nangis atau 

ngambek yang gimana-gimana. 

2. Bagaimana cara ibu mengatasi kecemasan anak ketika berada dirumah? 

Jawab : Paling tidak saya menenangkan dia, terus suka saya tanya maunya 

gimana, apa yang harus saya lakukan agar dia tidak merasa cemas lagi. 

3. Adakah faktor yang menyebabkan anak mengalami gangguan kecemasan? 

Jawab : Kalau untuk faktor khusus mungkin tidak ada, tapi bisa jadi 

karena anak ketika dirumah itu selalu saya turuti maunya apa, jadi ketika 

berada disekolah dia jadi merasa kurang nyaman atau lainnya. 
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